
 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
Dalam bab II ini akan diuraikan me$nge$nai te$ori-te$ori yang me$ndasari atau 

me$njadi acuan dalam kajian masalah yang dite$liti, yaitu te$ori manaje$me$n, kine$rja 

guru- guru dan te$ori mutu pe$mbe$lajaran. Landasan te$ori ini diharapkan me$njadi 

satu ke$utuhan konse$p pijakan dalam me$ngkaji pe$rmasalahan se$rta me$njadi prinsip 

yang re$le$van de$ngan masalah. Pe$ne$litian ini me$ngungkapkan bagaimana 

pe$ntingnya kine$rja guru untuk me$ningkatkan kualitas pe$mbe$lajaran siswa, 

se$hingga tujuan pe$ndidikan yang be$rmutu dapat te$re$alisasi. Ole$h kare$na itu, 

pe$nulis dalam bab II ini akan me$nguraikan te$ori yang be$rkaitan de$ngan 

manaje$me$n dan te$ori te$ntang pe$mbe$lajaran yang akan ditunjang de$ngan 

pe$nge$mbangan konse$p-konse$p te$ntang manaje$me$n kine$rja guru. 

A. Landasan Filsafat 

Landasan filosofi yang be$rkaitan de$ngan makna dan hake$kat pe$ndidikan, 

yang be$rusaha me$ne$laah masalah pokok pe$ndidikan, juga apakah pe$ndidikan 

itu, me$ngapa pe$ndidikan dipe$rlukan dan apa yang se$harusnya me$njadi tujuan 

pe$ndidikan dan filsafat me$me$gang pe$nting dalam pe$nge$mbangan kurikulum 

se$bagai sumbe$r UUD 1945. 

Pe$mikiran yang me$landasi pe$ne$litian ini te$rkait strate$gi pe$ningkatan 

mutu pe$mbe$lajaan me$lalui supe$rvisi akade$mik pe$ngawas adalah filsafat 

pe$ndidikan re$konstruksionisme$, se$lain itu dilandasi ole$h e$nam siste$m nilai 

ke$hidupan dalam pandangan Islam yaitu nilai te$ologis, nilai logis, nilai e$tis, 

nilai filosofis, nilai e$ste$tika dan nilai te$le$ologis. 

Pada landasan filsafat re$konstruksionisme$ me$mbe$rikan arah pe$mikiran 

me$re$kstruksi pe$mikiran kita se$bagai makhluk hidup de$ngan pola be$rpikir agar 

me$mbe$ntuk alam sadar se$hat manusia bahwape$ndidikan harus me$njadi age$n 

pe$rubahan bagi re$konstruksi sosial. Me$nurut aliran filsafat re$kostruksionisme $ 

se$pe$rti yang dike$mukakan Ge$orge$ Counts (Ngutsman, 2011:12), se$lain itu juga 

se$kolah be$rfungsi se$bagai le$mbaga utama untuk me$lakukan pe$rubahan sosial, 

e$konomi dan politik didalam masyarakat. 

 

22 



23 
 

 

Le$bih je$las lagi bahwa manusia tidaklah sulit me$mahami prinsip 

dualisme$ ini, se$bab re$litas lahir dapat de$ngan mudah ditangkap de$ngan panca 

inde$ra, se$me$ntara re$litas rohani se$ge$ra dike$tahui me$lalui akal. Dalam filsafat 

re$konstruksionisme$ ada dua unsur dasar yaitu mate$ri dan rohami, dari ke$dua 

unsur te$rse$but me$miliki ciri yang be$bas be$rdiri se$ndiri, azali dan abadi. 

Pandangan filsafat re$konstruksionisme$ be$rkaitan de$ngan masih 

re$ndahnya kondisi kine$rja guru se$rta kurang be$rmutunya dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran, ole$h kare$na itu pe$ntingnya supe$rvisi akade$mik dipe$rlukan dalam 

pe$laksanaan itu agar te$rjadi pe$nataan dan re$orie$ntasi be$rke$naan de$ngan ke$tata 

laksanaan tugas yang die$mban ole$h guru, ke$pala madrasah dan pe$ngawas. 

Se$hingga akan te$rbe$ntuk tata organisasi dan siste$m yang le$bih baik dan se$suai 

standar, se$rta te$rkoordinasi dalam pe$laksanaannya me$nunjukan pe$ningkatan 

kine$rja yang profe$ssional se$suai de$ngan pe$rke$mbangan zaman, ilmu 

pe$nge$tahuan dan te$knologi. 

Pe$ntingnya pandangan filsafat re$konstruksionisme$, dihubungkan de$ngan 

kondisi masih re$ndahnya kine$rja guru dan kurang be$rmutu dalam 

pe$mbe$lajaran, ole$h kare$na itu supe$rvisi akade$mik dipe$rlukan adanya pe$nataan 

dan re$orie$ntasi te$rkait tatanan pe$laksanaan tugas yang die$mban ole$h guru, 

ke$pala madrasah dan pe$ngawas pe$ndidikan madrasah. Se$hingga akan 

te$rbe$ntuk siste$m yang le$bih baik dan mapan, dike$re$nakan unsur-unsur 

pe$laksanaan me$nunjukan unsur-unsur kine$rja yang unsur-unsur le$bih 

profe$ssional dan te$rkoordinasi se$rta se$suai de$ngan pe$rke$mbangan ilmu 

pe$nge$tahuan. 

Aktifitas supe$rvisi yang dilakukan ole$h pe$ngawas se$kolah harus 

se$nantiasa me$nggali, me$ncari wawasan dan ke$mampuan-ke$mampuan yang 

dimiliki pe$ngawas se$kolah, se$rta me$nganalisis ke$butuhan-ke$butuhan yang 

dipe$rlukan di madrasah binaanya, ke$mudian dise$laraskan de$ngan 

pe$rke$mbangan ilmu pe$nge$tahuan dan te$knologi, pe$rke$mbangan itu de$ngan 

me$nggunakan mode$l, me$tode$, strate$gi dan te$knik yang se$suai, e$fe$ktif dan 

re$le$van. Se$jalan de$ngan e$nam siste$m nilai yang dike$mbangkan, guru se$bagi 

age$n pe$rubahan dan pe$ngawas se$kolah se$laku pe$rsonal dan institusi yang harus 
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be$ke$rja dan be$rtugas harus me$luruskan ke$mbali pe$rsoalan-pe$rsoalan atau 

aspe$k-aspe$k pe$ndidikan yang be$ngkok dan kurang te$rarah me$nuju ke$pada 

pe$rbaikan dan citra pe$ndidikan yang se$be$narnya, se$hingga diharapkan dapat 

me$mbantu orang te$rmasuk guru, ke$pala madrasah dan ste$akholde$rs lainya 

me$nuju pada tujuan pe$ndidikan yang se$be$narnya, me$njalankan tugas dan 

fungsinya de$ngan se$suai, se$pe$nuh hati dan be$rtanggung jawab. 

Nilai yang ke$-e$nam ini me$miliki makna, manfaat, ke$be$rgunaan, e$fe$ktif 

e$fisie$n, produktif dan dapat dipe$rtanggungjawabkan dalam aspe$k ke$hidupan. 

Islam sangat me$mpe$rhatikan maslahat dan manfaat dalam syari’at untuk 

ke$pe$ntingan masyarakat dan lingkungannya. Ada larangan dan ke$wajiban yang 

harus dipe$rhatikan me$mbawa hikmahnya yaitu be$rmanfaat bagi kita.Pe$mikiran 

yang me$landasi pe$ne$litian ini te$rkait strate$gi pe$ningkatan mutu pe$mbe$lajaan 

me$lalui supe$rvisi akade$mik sadalah filsafat pe$ndidikan re$konstruksionisme$, 

se$lain itu dilandasi ole$h e$nam siste$m nilai ke$hidupan dalam pandangan Islam 

yaitu nilai te$ologis, nilai logis, nilai e$tis, nilai filosofis, nilai e$ste$tika dan nilai 

te$ologis 

 

B. Landasan Enam Sistem Nilai 

Pada pe$rke$mbangan e$ra global yang se$rba ce$pat dan canggih ini harus 

diiringi de$ngan ke$kuatan/pe$rtahanan yang dapat me$mpe$rkuat ke$yakinan dan 

ke$imanan se$tiap individu dan ke$lompok, ada suatu yang tidak bole$h 

te$rle$watkan yaitu pe$mahaman dan pe$ne$rapan siste$m nilai agama dalam 

ke$hidupan kita se$hari-hari dalam be$rbagai aspe$k ke$hidupan. Se$karang 

ke$hidupan yang komple$ksitas ini me$mbutuhkan sosok figur dan pe$nanaman 

nilai-nilai falsafah hidup yang hakiki de$ngan ke$yakinan, pe$rlunya me$re$formasi 

moral dan me$ntal bangsa ini agar te$tap utuh dan le$stari. 

Se$pe$rti diungkapkan ole$h Ahmad Sanusi (2017:35) e$nam siste$m nilai 

dalam ke$hidupan yang Komple$ks yaitu; nilai te$ologis, nilai logis, nilai e$tis, 

nilai fisiologis, nilai e$ste$tis dan nilai te$le$ologis. Pe$rje$lasan dari nilai-nilai 

te$rse$but yaitu; (1) Nilai te$ologis me$miliki nilai ke$tuhanan, se$laras de$ngan yang 

te$rce$rmin pada sila yang te$rte$ra dalam sila ke$ satu Ke$tuhanan Yang Maha E$sa, 
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dalam syari’at Islam ke$tuhanan te$rtuju pada Allah SWT se$mata yang te$rdapat 

pada tiga bagian be$sar dalam Agama Islam Yaitu akidah, syari’ah dan ibadah, 

yang didalamnya te$rdapat 6 (e$nam) rukun iman, 5 (lima) rukun Islam dan 

ihsan, ibadah, tauhid, istigfar, do’a, ikhlas, istiqomah dan jihad fisabilillah se$rta 

nilai ke$tuhanan yang sudah ada pada diri kita orang islam, se$be$lum jiwa raga 

ini diciptakan, se$hingga nilai ke$tuhanan (te$ologis) ini me$rupakan nilai yang 

sangat me$ndasar dari e$nam nilai lainya; (2) nilai e$tis-hukum yaitu me$miliki 

nilai te$rhormat, baik atau re$ndah hati, se$tia, dapat dipe$rcaya, adil, harmonis, 

jujur, pe$maaf, pe$nolong, tole$ran, be$rtanggung jawab dan se$muanya be$rkaitan 

de$ngan akhlak kita. Nilai e$tis ini se$karang se$ring te$rabaikan baik ole$h orang 

be$rpe$ndidikan maupun yang kurang be$rpe$ndidikan. Se$hingga nilai ini se$bagai 

nilai ke$patutan di masyarakat. (3) nilaie$ste$tika yaitu nilai se$ni yang me$liputi 

ke$se$rasian, yang te$rwujud antara lain dalam cantik, indah, me$narik, cinta, 

romatik, manis, ke$indahan, cinta ke$se$rasian, ke$indahan dan ke$te$raturan. 

Se$hingga dalam me$njalankan hidup ini, kita tidte$rle$pas dari nilai e$ste$tika, 

kare$na ke$se$rasia antara kita de$ngan orang lain se$rta alam lain se$me$sta ini saling 

me$ndukung dan se$laras dalam ke$hidupan. Kasih sayang dan me$ncintai adalah 

fitrah yang dibe$rikan Allah SWT ke$pada makhluknya. Nilai hakiki ini sungguh 

sangat pe$nting untuk me$numbuhkan rasa cinta kasih makhluk manusia, agar 

me$njaga nilai luhur me$le$starikan ke$turunan Adam dan Hawa de$ngan pe$nuh 

cinta kasih de$ngan le$mbut, ke$se$larasan dan be$rtanggungjawab: (4) nilai logis 

rasional adalah nilai yang te$rkait pada ke$giatan be$rfikir manusia te$rkait pada 

ke$giatan be$rpikir, me$mahami dan me$ngingat yakni be$ntuk pe$ke$rjaannya, 

se$dangkan pe$mikiran, pe$mahaman, pe$nge$rtian dan ingatan adalah buahnya. 

Nilai ini me$njadi pe$nting kare$na me$rupakan nilai dasar untuk be$rbuat dan 

be$rtindak. Nilai ini me$rupakan nilai untuk be$rpikir yang sangat be$rguna dalam 

me$misahkan antara yang haq dan bathil. Se$hingga jalan hidup manusia te$rarah 

pada pe$tunjuk yang be$nar de$ngan ke$imanan. Nilai ini yang me$nunjukan pada 

ke$be$naran de$ngan pe$nuh ke$imanan. Juga nilai ini me$wujudkan antara logika 

akal pikiran yang cocok antara fakta de$ngan ke$simpulan, yang te$pat se$suai 

je$las antara prose$s ke$adaan dan ke$simpulan cocok, se$hingga me$mbe$rikan 
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ke$je$lasan dalam be$rtindak dan be$rprilaku: (5) nilai Fisik-fisiologis me$miliki 

makna bahwa kita harus be$rusaha untuk me$maksimalkan fungsi fisik dalam 

me$njalankan ke$hidupan ini, se$hingga me$mbawa banyak manfaat bagi diri 

se$ndiri maupun orang lain, baik untuk saat ini maupun akan masa yang akan 

datang. Yang me$wujudkan je$las unsur-unsurnya, fungsinya, ukuran-ukurannya, 

pe$rubahanya, lokasinya, asal-usulnya dan se$bab akibatnya dan (6) Te$le$ologis 

nilai yang ke$-e$nam ini me$miliki makna, manfaat, ke$be$rgunaan, e$fe$ktif, e$fisie$n, 

produktif dan dapat dipe$rtanggung jawabkan dalam aspe$k ke$hidupan. Islam 

sangat me$mpe$rhatikan maslahat dan manfaat dalam syari’at untuk ke$pe$ntingan 

masyarakat dan lingkungannya. Ada larangan dan ke$wajiban yang harus 

dipe$rhatikan me$mbawa hikmahnya yaitu be$rmanfaat bagi kita profe$ssional dan 

te$rkoordinasi se$rta se$suai de$ngan pe$rke$mbangan ilmu pe$nge$tahuan. 

Se$jalan de$ngan e$nam siste$m nilai yang dike$mbangkan, guru se$bagi age $n 

pe$rubahan dan pe$ngawas se$kolah se$laku pe$rsonal dan institusi yang harus 

be$ke$rja dan be$rtugas untuk me$luruskan ke$mbali pe$rsoalan-pe$rsoalan atau 

aspe$k-aspe$k pe$ndidikan yang be$ngkok dan kurang te$rarah me$nuju ke$pada 

pe$rbaikan dan citra pe$ndidikan yang se$be$narnya, se$hingga diharapkan dapat 

me$mbantu guru, ke$pala madrasah dan ste$akholde$rs lainya me$nuju pada tujuan 

pe$ndidikan yang se$be$narnya, me$njalankan tugas dan fungsinya de$ngan 

se$pe$nuh hati dan be$rtanggung jawab. 

 

C. Teori dan Konsep 

1. Teori Manajemen 

Manaje$me$n se$kolah be$rbe$da de$ngan manaje$me$n di pe$rkantoran atau, 

manaje$me$n ne$gara ke$ duanya tidak sama de$ngan manaje$me$n se$kolah, dalam 

me$ndidik pe$rlu pe$layanan pe$ndidikan yang me$madai. Be$gitupun halnya 

de$ngan manaje$me$n supe$rvisi me$rupakan bagian dari manaje$me$n pe$ndidikan 

yang be$rada di se$kolah yang me$nghe$ndaki tujuan ke$sukse$san dalam 

pe$nge$lolaan dan layanan pe$ndidikan yang me$libatkan pe$laku dari 

pe$ndidikan itu se$ndiri baik siswa, guru se$rta ke$pala se$kolah, untuk bisa 

te$rcapainya tujuan pe$ndidikan yang diharapkan. 
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a. Manaje$me$n Supe$rvisi 

Dalam te$ori ini me$ne$rangkan bahwa siste$m te$ori untuk mode$l 

supe$rvisi yang me$nggunakan prose$s konse$ling, se$baiknya me$nunjukan 

pe$rke$mbangan; pe$rsamaan kondisi yang dapat me$nghasilkan out-come$ 

yang be$rbe$da kare$na supe$rvisi yang me$nunjukan pe$rke$mbangan, akan 

be$rimplikasi pada pe$ningkatan motivasi guru dan kine$rja guru dalam 

me$laksanakan ke$giatan pe$mbe$lajaranya juga pe$nge$mbangan pote$nsi yang 

dimilikinya, se$hingga dapat me$ningkatkan motivasi dalam me$laksanakan 

prose$s pe$mbe$lajaran 

b. Landasan te$ori yang be$rikutny aadalah Kine$rja guru 

Dalam kine$rja guru ini supe$rvisi be$rpe$ran untuk me$mbantu guru 

dalam me$ngatasi ke$sulitan pe$mbe$lajaran se$hingga dapat me$ningkatkan 

kualitas be$lajar siswa, contohnya 

1) Me$mbantu guru me$lihat tujuan pe$ndidikan 

2) Me$mbantu guru dalam me$mbimbing be$lajar pe$se$rta didik 

3) Me$mbantu guru dalam me$ngunakan me$dia pe$mbe$lajaran, 

4) Me$mbantu guru dalam me$nilai ke$majuan be$lajar pe$se$rta didik 

se$hingga mampu me$ningkatkan motivasi dalam me$laksanakan prose$s 

be$lajar siswa dan tidak kalah pe$ntingnya supe$rvisi be$rpe$ran untuk 

me$ningkatkan motivasi dalam me$laksanakan prose$s be$lajar 

Dalam manaje$me$n me$nuntut adanya pe$ngawasan (controlling). 

Ole$h ke$pala se$kolah kare$na itu manaje$me$n diartikan se$bagai prose$s 

me$re$ncanakan, me$ngorganisasikan, me$mimpin dan me$nge$ndalikan 

se$gala aspe$k agar tujuan organisasi te$rcapai se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n. 

Se$laras de$ngan itu Mulyono (2018:19) se$cara rinci me$nje$laskan bahwa 

pe$nge$rtian manaje$me$n dapat disimpulkan se$bagaibe$rikut: (1). Se$bagai 

suatu siste$m, manaje$me$n adalah suatu ke$rangka ke$rja yang te$rdiri dari 

be$rbagai kompone$n yang se$cara ke$se$luruhan saling be$rkaitan dan 

te$rorganisasi dalam rangka me$ncapai tujuan. (2). Se$bagai prose$s, 

manaje$me$n adalah se$rangkaian tahap ke$giatan yang diarahkan pada 

pe$ncapaian tujuan de$ngan me$manfaatkan sumbe$r daya se$maksimal 
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mungkin.(3).se$bagai suatu ilmu pe$nge$tahuan, manaje$me$n adalah suatu 

ilmu e$ntre$pre$ne$ur de$ngan me$nggunakan sumbe$r ilmu sosial, filsafat, 

psikologi, antropologi dan lain-lain (4).Se$bagai suatu profe$si, manaje$me$n 

me$rupakan bidang pe$ke$rjaan atau ke$ahlian te$rte$ntu yang se$jajar de$ngan 

bidang ke$dokte$ran, hukum dan se$bagainya. Se$bagai fungsi manaje$me$n 

adalah prose$s fungsi pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pe$ngge$rakan dan 

pe$ngawasan. 

Manaje$me$n me$rupakan prose$s yang te$rdiri atas tindakan-tindakan 

pe$re$ncnaan, pe$ngornagisasian, pe$laksanaan juga pe$ngawasan yang 

dilaksanakan untuk me$ne$ntukan sasaran-sasaran yang te$lah dite$tapkan 

me$lalui pe$manfaatan sumbe$r daya manusia. 

Me$nurut Ge$orge$ R.Te$rry (dalam Fattah, 2003:2) bahwa manaje$me$n 

adalah suatu prose$s atau ke$rangka ke$rja, yang me$libatkan bimbingan atau 

pe$ngarahan suatu ke$lompok orang-orang ke$arah tujuan organisisasional 

atau maksud-maksud yang nyata. Dike$mukakan pula te$ntang fungsi- 

fungsi manaje$me$n adalah pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pe$laksanaan 

dan pe$nge$ndalian. Se$laras de$ngan pe$ndapat Robin and Coulte$r (2009) 

bahwa fungsi-fungsi manaje$me$n yaitu; pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, 

ke$pe$mimpinan dan pe$nge$ndalian.Pe$re$ncanaan dapat diartikan se$bagai; 1) 

de$ciding the$ obje$ctive$ of organization antie$ve$d subunits (pe$re$ncanaan 

me$ne$ntukan tujuan organisasi); 2) de$te$rmining the$ me$ans of archie$ving 

the$m (me$ne$ntukan cara untuk me$ncapai tujuan organisasi). Pe$re$ncnaan 

me$rupakan prasyarat pe$laksanaan fungsi-fungsi manaje$me$n yang lain, 

pe$re$ncanaan akan me$nghasilkan ke$bijakan, re$ncana, prose$dur, anggaran 

dan jadwal pe$laksanaan ke$giatan. 

Pe$ngorganisasia dimaknai se$bagai grouping organizational 

activitie$s in some$ logical fashion (pe$nge$lompokan aktivitas organisasi ke $ 

be$ntuk gambaran ke$rja yang logis) dan se$bagai structuring the $ 

re$lationship amoung the$ group me$mbe$rs(me$mbuat struktur hubungan 

ke$rja  antara  anggota  ke$lompok)  se$rta  se$bagai  de$fining  working 
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re$lationship amoung work groups(me$mbuat hubungan ke$rja antara 

anggota ke$lompok ke$rja). 

Se$dangkan pe$ngkoordinasian diartikan se$bagai as a proce$ssof 

motivating, le$ading and communicating with e$mploye$e$ for the$ purpose$ of 

achie$ving organizational goals (pe$ngkoordinasian adalah prose$s 

motivasi, me$mimpin, dan me$ngkomunikasikan ke$pada para pe$gawai 

te$ntang tujuan organisasi dan cara me$ncapainya. Pe$nge$ndalian me$miliki 

makna se$bagai the$ proce$ss of se$e$ng whe$the$r organizational activitie $s 

are$ achive$ as planne$dyaitu prose$s untuk me$nge$tahui apakah aktivitas 

organisasi te$lah se$suai de$ngan re$ncana atau tidak. Pe$nge$ndalian ini 

me$liputi; pe$ne$tapan standar kine$rja, pe$ngukuran kine$rja se$cara actual, 

me$mbandingkan, kine$rja actual de$ngan standar, me$lakukan tindakan 

untuk pe$rbaikan bila te$rjadi pe$nyimpangan antara kine$rja actual de$ngan 

kine$rja standar.. 

Supe$rvisi akade$mik (pe$ngajaran) se$pe$rti dike$mukakan ole$h 

Soe$tjipto dan B Mukti (2017: 132) bahwa supe$rvisi pe$ngajaran 

me$rupakan suatu usaha yang dilakukan ole$h supe$rvisor untuk 

me$mbe$rikan bantuan ke$pada guru yang ditujukan untuk pe$rbaikan dalam 

me$ningkatkan ke$mampuan profe$ssional guru dalam me$laksanakan 

tugasnya. 

Kaitanya de$ngan kine$rja guru le$bih je$las diungkapkan ole$h 

Be$rnardin dan Russe$l (dalam Ruky, 2009) me$mbe$rikan pe$nge$rtian 

kine$rja se$bagai be$rikut: “Pe$rformance$ is de$fine$d as the$ re$cord of 

outcome$s produce$d on a spe$cifie$d job function or activity during time $ 

pe$riod. Pre$stasi atau kine$rja adalah catatan te$ntang hasil-hasil yang 

dipe$role$h darifungsi-fungsi pe$ke$rjaan te$rte$ntu atau ke$giatan se$lama 

kurun waktu waktu te$rte$ntu. 

Program ke$rja yang dibuat te$rutama supe$rvisi akade$mik me$rupakan 

upaya pe$mbinaan, pe$mbimbingan yang dilakukan pe$ngawas untuk 

me$ningkatkan kine$rja guru, kare$na te$rkait langsung program ke$rja itu 

de$ngan guru. Se$suai de$ngan 8 (de$lapan) Standar Pe$ndidikan Nasional 
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(SNP), te$rutama yang te$rkait de$ngan guru yaitu standar Isi, Prose$s 

ke$lulusan dan standar pe$nilaian. Program ke$rja yang dibuat pe$ngawas 

be$rkaitan de$ngan ke$butuhan guru dilapangan, se$hinga pola 

pe$mbimbingan me$ngacu pada me$ningkatan mutu pe$mbe$lajara se$kaligus 

pe$ningkatan kine$rja guru, yang be$rdampak pada pe$ningkatan mutu 

pe$ndidikan di madrasah.Pe$ningkatan kine$rja guru me$rupakan prose$s 

pe$mbe$lajaran se$bagai upaya me$nge$mbangkan ke$giatan yang ada me$njadi 

ke$giatan yang le$bih baik, agar dapat te$rcapai tujuan pe$ndidikan yang 

te$lah dite$tapkan itu de$ngan baik me$lalui suatu ke$giatan pe$mbe$lajaran 

yang dilaksanakan ole$h guru se$suai de$ngan targe$t dan tujuan.Agar 

program ke$rja yang dire$ncanakan itu se$laras de$ngan harapan te$rutama 

pada supe$rvisi akade$mik yang me$rupakan upaya pe$mbinaan, 

pe$mbimbingan yang dilakukan pe$ngawas untuk me$ningkatkan kine$rja 

guru, kare$na te$rkait langsung program ke$rja itu de$ngan guru. Se$suai 

de$ngan 8 (de$lapan) Standar Pe$ndidikan Nasional (SNP), te$rutama yang 

te$rkait de$ngan guru yaitu standar Isi, Prose$s ke$lulusan dan standar 

pe$nilaian. Program ke$rja yang dibuat pe$ngawas be$rkaitan de$ngan 

ke$butuhan guru dilapangan, se$hingga pola pe$mbimbingan me$ngacu pada 

me$ningkatan mutu pe$mbe$lajara se$kaligus pe$ningkatan kine$rja guru, yang 

be$rdampak pada pe$ningkatan mutu madrasah. Ole$h kare$na itu 

kine$rja guru me$rupakan prose$s pe$mbe$lajaran se$bagai upaya 

me$nge$mbangkan ke$giatan yang ada me$njadi ke$giatan yang le$bih baik, 

se$hingga tujuan pe$ndidikan yang te$lah dite$tapkan dicapai de$ngan baik 

me$lalui suatu ke$giatan pe$mbe$lajaran yang dilaksanakan ole$h guru se$suai 

de$ngan targe$t dan tujuan. 

Konse$p dasar dari manaje$me$n supe$rvisi akade$mik dilakukan untuk 

pe$ningkatan kine$rja guru te$rbe$ntuknya mutu pe$mbe$lajaran pada pe$se$rta 

didik, yang be$rawal dari ke$mauan yang be$rsunguh-sungguh dan 

be$rke$sinambungan untuk me$lakukan pe$rubahan dan pe$rbaikan agar 

me$nghasilkan tujuan yang diharapkan, mulai dari pe$mahaman konse$p 

manaje$me$n, pe$mbimbingan se$rta pe$ngarahan ke$giatan itu dilakukan 
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me$nuju pada pe$ningkatan kine$rja guru, yang me$mbawa pada pe$ningkatan 

mutu pe$mbe$lajaran se$hingga bagaimana ke$te$rcapaian supe$rvisi 

akade$mik ke$pala se$kolah dalam pe$ningkatkain kine$rja guru di SDN 

Kalimulya I, SDN Kalimulya 2 Cilodong De$pok. 

Pe$laksanaan manaje$me$n supe$rvisi akade$mik yang baik de$ngan 

me$mpe$rbaiki pe$nyimpangan kine$rja riil dan ke$kurangan daya dukung 

se$hingga me$ningkat kine$rja juga profe$sionalitas guru. Pe$ntingnya 

supe$rvisi akade$mik untuk me$ningkatkan ke$mampuan profe$sional guru 

dan me$ningkatkan kualitas pe$mbe$lajaran se$hingga me$ndorong 

te$rciptanya pe$ningkatan kine$rja guru 

Faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi ke$be$rhasilan supe$rvisi akade$mik 

dari inte$rnal pe$rsonal adalah guru itu se$ndiri dari faktor e$kste$rnal yaitu 

Ke$bijakan, dan komite$ se$kolah. Be$gitu pula de$ngan ke$bijakan 

pe$me$rintah (re$gulasi) mulai dari Undang-undang Sisdiknas, Pe$raturan 

Pe$me$rintah te$ntang SNP maupun Pe$raturan Me$nte$ri pe$ndidikan Nasional 

maupun Pe$raturan Me$nte$ri Agama yang me$ngatur te$ntang be$ban ke$rja 

guru se$rta pe$nilaian Kine$rja Guru. Ole$h kare$na itu supe$rvisi akade$mik 

he$ndaknya rutin te$rus me$ne$rus dilaksanakan be$rke$sinambungan di 

se$kolah se$suai de$ngan ke$butuhan guru untuk me$ndapatkan informasi dan 

ilmu pe$nge$tahuan yang dibutuhkan guru untuk pe$ningkatan mutu 

pe$mbe$jalaran se$hingga kualitas pe$ndidikan me$ningkat. 

Dalam dise$rtasi ini te$ori dasar manaje$me$n supe$rvisi yang 

me$landasi be$rikutnya dike$mukakan ole$h Farme$r and Farme$r (1989) 

bahwa: 

The$ first of paralle$l the$ supe$rvisory proce$ss to the$ proce$ss of 

counse$ling by apliying syste$m the$ory to the$ir mode$l of supe$rvision. 

The$y propose$d that: supe$rvision syste$m should be$ ope$n; 

supe$rvision syste$m should e$xhibit “whole$ne$ss” in which all 

partpart are$ re$late$d and change$ in one$ part of the$ syste$m will 

re$sult in change$s in all othe$r parts; and supe$rvision in 

disioniffe$re$nt outcome$, and similar outcome$, and yie$ld from 

diffe$re$nt initial conditiol.( Amon lori K.MA/CCC, PD-unive$rsity 

Hofstra) 
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Te$ori ini me$ne$rangkan bahwa siste$m te$ori untuk mode$l supe$rvisi 

yang me$nggunakan prose$s konse$ling, supe$rvisi se$baiknya me$nunjukan 

pe$rke$mbangan; pe$rsamaan kondisi yang dapat me$nghasilkan out-come$ 

yang be$rbe$da, supe$rvisi yang me$nunjukan pe$rke$mbangan, akan 

be$rimplikasi pada pe$ningkatan motivasi guru dalam me$laksanakan 

ke$giatan pe$mbe$lajaranya. Pe$nge$mbangan pote$nsi yang dimilikinya, 

se$hingga dapat me$ningkatkan motivasi dalam me$laksanakan prose$s 

pe$mbe$lajaran. 

Manaje$me$n me$nuntut adanya pe$ngawasan (controlling).Ole$h 

kare$na manaje$me$n yang diartikan se$bagai prose$s me$re$ncanakan, 

me$ngorganisasikan, me$mimpin dan me$nge$ndalikan se$gala aspe$k agar 

tujuan organisasi te$rcapai se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n.Se$laras de$ngan itu 

Mulyono (2018:19) se$cara rinci me$nje$laskan bahwa pe$nge$rtian 

manaje$me$n dapat disimpulkan se$bagai be$rikut: (1). Se$bagai suatu siste$m, 

manaje$me$n adalah suatu ke$rangka ke$rja yang te$rdiri dari be$rbagai 

kompone$n yang se$cara ke$se$luruhan saling be$rkaitan dan te$rorganisasi 

dalam rangka me$ncapai tujuan. (2). Se$bagai prose$s, manaje$me$n adalah 

se$rangkaian tahap ke$giatan yang diarahkan pada pe$ncapaian tujuan 

de$ngan me$manfaatkan sumbe$r daya se$maksimal mungkin (3) se$bagai 

suatu ilmu pe$nge$tahuan, manaje$me$n adalah suatu ilmu e$ntre$pre$ne$ur 

de$ngan me$nggunakan sumbe$r ilmu sosial, filsafat, psikologi, antropologi 

dan lain-lain (4). Se$bagai suatu profe$si, manaje$me$n me$rupakan bidang 

pe$ke$rjaan atau ke$ahlian te$rte$ntu yang se$jajar de$ngan bidang ke$dokte$ran, 

hukum dan se$bagainya. Se$bagai fungsi manaje$me$n adalah prose$s fungsi 

pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pe$ngge$rakan dan pe$ngawasan. 

Manaje$me$n me$rupakan prose$s yang te$rdiri atas tindakan-tindakan 

pe$re$ncanaan, pe$ngornagisasian, pe$ngge$rakan dan pe$ngawasan yang 

dilaksanakan untuk me$ne$ntukan se$cara pe$ncapaian sasaran-sasaran yang 

te$lah dite$tapkan me$lalui pe$manfaatan sumbe$r daya manusia se$rta sumbe$r 

daya lainya. 
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2. Konsep Dasar Supervisi Akademik 

a. Manajemen Supervisi 

Pe$ke$rjaan manaje$me$n yang be$rsipat de$skriptif dinyatakan se$bagai 

be$rikut: 

The$ de$scriptive$ vie$w of managing focuse$s on activitie$s that 

managing pe$rform. The$se$ activitie$s (1) pe$rsonal, (2) inte$ractional, 

(3) administrative$ and (4) te$chnical. Pe$ndangan de$skriptif te$ntang 

manaje$me$n le$bih me$ne$kankan pada aktifitas manaje$r dalam 

me$laksanakan pe$ke$rjaan yang me$liputi aspe$k, pe$rsonal, inte$raktif, 

administrasi dan te$knik. 

 

Pe$ke$rjaan te$rse$but tidak te$rkait de$ngan fungsi-fungsi manaje$me$n, 

te$tapi pe$ke$rjaan te$rse$but me$rupakanpe$ke$rjaan riil se$hari-hari yang 

dike$rjakan/dilakukan manaje$r atau pimpinan. Se$dangkan manaje$me$n 

supe$rvisi akade$mik dilakukan untuk me$nge$lola ke$gitan susuai de$ngan 

fungsi-fungsi manaje$me$n manje$me$n se$pe$rti pe$re$ncanaan (planning), 

me$ngorganisasikan (organization), me$laksanakan (imple$me$ntasi) dan 

me$nge$valuasi (e$valuating), yang be$rtujuan me$ningkatkan kine$rja guru. 

Dalam hal ini pe$nge$lolaan supe$rvisi yang diarahkan ke$pada guru dalam 

hal pe$rbaikan prose$s be$lajar me$ngajarkan de$ngan cara me$ningkatkan 

ke$mampuan profe$ssional guru se$cara e$fe$ktif dan e$fe$ktif dan e$fisie$n. 

b. Konsep Supervisi 

Me$nurut harfiah Supe$rvisi be$rasalah dari dua kata bahasa Inggris, 

yaitu supe$r dan vision. Supe$r be$rarti diatas dan vision be$rarti me$lihat, 

masih se$rumpun de$ngan inspe$ksi, pe$me$riksaan dan pe$ngawasan, dan 

pe$nilikan, dalam arti ke$giatan yang dilakukan ole$h atasan, orang yang 

be$rposisi diatas, pimpinan, te$rhadap hal-hal yang ada dibawahnya. 

Supe$rvisi juga me$rupakan ke$giatan pe$ngawasan te$tapi sifatnya le$bih 

human, manusiawi. Ke$giatan supe$rvisi bukan me$ncari-cari ke$salahan 

te$tapi le$bih banyak me$ngandung unsur pe$mbinaan, agarkondisi pe$ke$rjaan 

yang se$dang disupe$rvisi dapat dike$tahui ke$kurangannya me$lalui 

pe$mantauan dan obse$rvasi se$hingga dapat dibe$ritahukan bagian mana 

yang pe$rlu dipe$rbaiki. 
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Se$dangkan se$cara se$matik Supe$rvisi pe$ndidikan adalah pe$mbinaan 

yang be$rupa bimbingan atau tuntunan ke$ arah pe$rbaikan situasi 

pe$ndidikan pada umumnya dan pe$ningkatan mutu me$ngajar dan be$lajar 

dan be$lajar pada khususnya. 

Supe$rvisi diartikan salah satu usaha yang diarahkan untuk 

me$ningkatkan kualitas prose$s be$lajar me$ngajar de$ngan variasi 

pe$nde$katan de$ngan se$de$mikian rupa, se$hingga dapat me$mpe$rbaiki dan 

me$nge$mbangkan kualitas profe$sional para guru. 

Haris (dalam Tarme$di, 2000: 23) me$mbe$rikan pe$nge$rtian se$bagai 

be$rikut: 

Supe$rvisi pe$ngajaran adalah apa yang dilakukan ole$h pe$tugas 

se$kolah (ke$pala se$kolah dan pe$ngawas) te$rhadap stafnya untuk 

me$me$lihara atau me$ngubah pe$laksanaan ke$giatan di se$kolah yang 

langsung be$rpe$ngaruh te$rhadap prose$s me$ngajar guru dalam dalam 

usaha me$ningkatkan prose$s be$lajar siswa. 

 

Kare$na aspe$k utama dalam supe$rvisi adalah guru, maka layanan 

dan aktivitas ke$supe$rvisian harus le$bih diarahkan ke$pada upaya 

me$mpe$rbaiki dan me$ningkatkan ke$mampuan guru dalam me$nge$lola 

ke$giatan be$lajar me$ngajar. (De$pdiknas, 1982). 

Konse$p supe$rvisi mode$rn dirumuskan ole$h Kimball Wile$s (1967) 

se$bagai be$rikut:“Supe$rvision is assistance$ in the$ de$vole$pme$nt of a be$tte$r 

te$aching le$arning situation”. Supe$rvisi adalah bantuan dalam 

pe$nge$mbangan situasi pe$mbe$lajaran yang le$bih baik.Rumusan ini 

me$ngisyaratkan bahwa layanan supe$rvisi me$liputi ke$se$luruhan situasi 

be$lajar me$ngajar hasil (goal), mate$ri/sarana (mate$rial), Te$knik 

(te$chnique$), me$tode$ (me$thod), Guru (te$ache$r), pe$se$rta didik (stude$nt), 

lingkungan (e$nvironme$nt). Situasi be$lajar inilah yang se$harusnya 

dipe$rbaiki dan ditingkatkan me$lalui layanan ke$giatan supe$rvisi. De$ngan 

de$mikian layanan supe$rvisi te$rse$but me$ncakup se$luruh aspe$k dari 

pe$nye$le$nggaraan pe$ndidikan dan pe$ngajaran. 

Dalam me$laksanakan ke$giatan supe$rvisi te$ntu me$me$rlukan 

pe$nge$lolaan yang baik dan be$nar se$suai de$ngan kaidah manaje$me$n, 
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mulai dari pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pe$laksanaan (imple$me$ntation) 

sampai e$valuasi dari ke$giatan supe$rvisi te$rse$but. 

Le$bih je$las supe$rvisi me$nurutSuharsimi Arikunto (2013). Supe$rvisi 

se$bagai ke$giatan yang dahulu banyak dilakukan dianggap se$bagai 

Inspe$ksi, pe$me$riksaan, pe$ngawasan atau pe$nilikan.Pada tataran 

imple$me$ntasinya se$bagai se$buah organisasi pe$ndidikan, supe$rvisi 

me$rupaka bagian dari prose$s administrasi dan manaje$me$n. Ke$giaan 

supe$rvisi me$le$ngkapi fungsi-fungsi administrasi yang ada di se$kolah 

se$bagai fungsi te$rakhir, yaitu pe$nilaian te$rhadap se$mua ke$giatan dalam 

me$ncapai tujuan. De$ngan supe$rvisi, akan me$mbe$rikan inspirasi untuk 

be$rsama-sama me$nye$le$saikan pe$ke$rjaan-pe$ke$rjaan de$ngan jumlah le$bih 

banyak, waktu le$bih ce$pat, cara le$bih mudah, dan hasil yang le$bih baik 

daripada jika dike$rjakan se$ndiri. Supe$rvisi me$mpunyai pe$ran 

me$ngoptimalkan tanggung jawab dari se$mua program. Supe$rvisi 

be$rsangkut paut de$ngan se$mua upaya pe$ne$litian yang te$rtujuan pada 

se$mua aspe$k yang me$rupakan faktor pe$ne$ntu ke$be$rhasilan pe$ndidikan. 

De$ngan me$nge$tahui kondisi aspe$k-aspe$k te$rse$but se$cara rinci dan akurat, 

dapat dike$tahui de$ngan te$pat pula apa yang dipe$rlukan untuk 

me$ningkatkan kualitas organisasi yang be$rsangkutan. 

Me$nurut Purwanto (2017), supe$rvisi ialah suatu aktivitas 

pe$mbinaan yang dire$ncanakan untuk me$mbantu para guru dan pe$gawai 

se$kolah dalam me$lakukan pe$ke$rjaan se$cara e$fe$ktif. 

Hakikat supe$rvisi pe$ndidikan ada pada hakikat substansinya. 

Bahwa hakikat pe$ngawasan yang dimaksud me$nunjuk pada se$ge$nap 

upaya bantuan supe$rvisor ke$pada stake$holde$r pe$ndidikan te$rutama guru 

yang ditujukan pada pe$rbaikan-pe$rbaikan dan pe$mbinaan aspe$k 

pe$mbe$lajaran. Bantuan yang dibe$rikan ke$pada guru harus be$rdasarkan 

pe$ne$litian atau pe$ngamatan yang ce$rmat dan pe$nilaian yang obje$ktif se$rta 

me$ndalam de$ngan acuan pe$re$ncanaan program pe$mbe$lajaran yang te$lah 

dibuat. Pada prose$s bantuan yang diorie$ntasikan pada upaya pe$ningkatan 

kualitas prose$s dan hasil be$lajar itu pe$nting, se$hingga bantuan yang 
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dibe$rikan be$nar-be$nar te$pat sasaran. Ke$giatan yang me$mbawa aktivitas 

guru pada pe$ningkatan dan pe$rke$mbang me$ngajar. 

Le$bih je$las Mulyasa (2006) supe$rvisi se$sungguhnya dapat 

dilaksanakan ole$h ke$pala se$kolah yang be$rpe$ran se$bagai supe$rvisor, 

te$tapi dalam siste$m organisasi mode$rn yang dipe$rlukan ole$h supe$rvisor 

khusus yang le$bih inde$pe$nde$nt, dan dapat me$ningkatkan obye$ktivitas 

dalam pe$mbinaan dan pe$laksanaan tugas. 

Dalam Pe$raturan Pe$me$rintah No 19 Tahun 2005 te$ntang Standar 

Nasional Pe$ndidikan ditandaskan pada Pasal 55 ayat 1, Pe$ngawasan 

satuan Pe$ndidikan me$miliki pe$ran dan tugas untuk pe$mantauan, 

supe$rvisi, e$valuasi, pe$laporan dan tindak lanjut hasil pe$ngawasan yang 

harus dilakukan se$cara te$ratur dan ke$sinambungan. Le$bih lanjut pada 

Pasal 57 dite$gaskan, bahwa tugas supe$rvisi me$liputi: Supe$rvisi akade$mik 

dan manaje$rial te$rhadap ke$te$rlaksanaan dan ke$te$rcapaian tujuan 

pe$ndidikan di se$kolah. 

c. Jenis Supervisi 

Tugas pokok pe$ngawas se$kolah/satuan pe$ndidikan adalah 

me$lakukan pe$nilaian dan pe$mbinaan de$ngan me$laksanakan fungsi-fungsi 

supe$rvisi, baik supe$rvisi akade$mik maupun supe$rvisi manaje$rial. 

Diantara ke$dua je$nis supe$rvisipe$ne$liti akan me$lakukan di supe$rvisi 

akade$mik dua supe$rvisi te$rse$but me$miliki masing-masing layanan.Tugas 

pokok yang pe$rtama me$rujuk pada supe$rvisi akade$mik yaitu yang 

be$rkaitan de$ngan me$mbina dan me$mbantu guru dalam me$ningkatkan 

kualitas prose$s pe$mbe$lajaran/bimbingan dan kualitas hasil be$lajar siswa 

se$rta pe$ningkatan kine$rja guru. Se$dangkan supe$rvisi manaje$rial yaitu 

ke$giatan pe$mbinaan yang be$rkaitan de$ngan pe$ningkatan pe$nge$lolaan 

administrasi dan manaje$me$n se$kolah/madrasah.Se$rta Supe$rvisi klinis 

adalah supe$rvisi yang difokuskan pada pe$rbaikan pe$mbe$lajaran me$lalui 

siklus yang siste$matis mulai dari tahap pe$re$ncanaan, pe$ngamatan dan 

analisis yang inte$sif te$rhadap pe$nampilan pe$mbe$lajarannya de$ngan tujuan 

untuk me$mpe$rbaiki prose$s pe$mbe$lajaran. 
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Supe$rvisi klinis dipe$rlukan kare$na: 

1) Tidak ada balikan dari orang yang kompe$te$n se$jauh mana praktik 

profe$sional te$lah me$me$nuhi standar kompe$te$nsi dan kode$ e$tik. 

2) Ke$tinggalan ipte$k dalam prose$s pe$mbe$lajaran 

3) Ke$hilangan ide$ntitas profe$si 

4) Ke$je$nuhan profe$sional (bornout) 

5) Pe$langgaran kode$ e$tik yang akut 

6) Me$ngulang ke$ke$liruan se$cara masif 

7) E$rosi pe$nge$tahuan yang sudah didapat dari pe$ndidikan prajabatan 

8) Siswa dirugikan, tidak me$ndapatkan layanan se$bagaimana me$stinya 

9) Re$ndahnya apre$siasi dan ke$pe$rcayaan masyarakat dan pe$mbe$ri 

pe$ke$rjaan (De$pdiknas, 2003) 

Se$dangkan we$we$nang yang dibe$rikan ke$pada pe$ngawas se$kolah 

me$liputi: (1) me$milih dan me$ne$ntukan me$tode$ ke$rja untuk me$ncapai 

hasil yang optimal dalam me$laksanakan tugas de$ngan se$baik-baiknya 

se$suai de$ngan kode$ e$tik profe$si, (2) me$ne$tapkan tingkat kine$rja guru dan 

te$naga ke$pe$ndidikan lainnyayang diawasi be$se$rta faktor-faktor yang 

me$mpe$ngaruhinya, (3)me$ne$ntukan atau me$ngusulkan program 

pe$mbinaan se$rta me$lakukan pe$mbinaan. We$we$nang te$rse$but me$nyiratkan 

adanya otonomi pe$ngawas untuk me$ne$ntukan langkah dan strate$gi dalam 

me$ne$ntukan prose$dur ke$rja ke$pe$ngawasan. Namun de$mikian pe$rlu 

be$rkolaborasi antara se$kolah dan guru agar dalam me$laksanakan 

tugasnya se$jalan de$ngan arah pe$nge$mbangan se$kolah yang te$lah 

dite$tapkan ke$pala se$kolah. 

Se$dangkantugas pokok yang ke$dua me$rujuk pada supe$rvisi atau 

pe$ngawasan manaje$rial pada dasarnya me$mbe$rikan pe$mbinaan, 

pe$nilaian dan bantu. / bimbingan mulai dari re$ncana program, prose$s, 

sampai de$ngan hasil. Bimbingan dan bantuan dibe$rikan ke$pada ke$pala 

se$kolah dan se$luruh staf se$kolah dalam pe$nge$lolaan se$kolah atau 

pe$nye$le$nggaraan pe$ndidikan di se$kolah untuk me$ningkatkan kine$rja 

se$kolah. 
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De$ngan de$mikian be$rdasarkan ke$dua tugas pokok di atas maka 

ke$giatan yang dilakukan ole$h ke$pala se$kolah antara lain:a).Me$nyusun 

program ke$rja ke$pe$ngawasan untuk se$tiap se$me$ste$r dan se$tiap tahunnya 

pada se$kolah yang dibinanya;b).Me$laksanakan pe$nilaian, pe$ngolahan dan 

analisis data hasil be$lajar/bimbingan siswa dan ke$mampuan guru; c). 

Me$ngumpulkan dan me$ngolah data sumbe$r daya pe$ndidikan, prose$s 

pe$mbe$lajaran/bimbingan, lingkungan se$kolah yang be$rpe$ngaruh te$rhadap 

pe$rke$mbangan hasil be$lajar/bimbingan siswa;d).Me$laksanakan analisis 

kompre$he$nsif hasil analisis be$rbagai faktor sumbe$r daya pe$ndidikan 

se$bagai bahan untuk me$lakukan inovasi se$kolah; f). Me$mbe$rikan arahan, 

bantuan dan bimbingan ke$pada guru te$ntang prose$s pe$mbe$lajaran/ 

bimbingan yang be$rmutu untuk me$ningkatkan mutu prose$s dan hasil 

be$lajar/ bimbingan siswa;g).Me$laksanakan pe$nilaian dan monitoring 

pe$nye$le$nggaran pe$ndidikan di se$kolah binaannya mulai dari pe$ne$rimaan 

siswa baru, pe$laksanaan pe$mbe$lajaran, pe$laksanaan ujian sampai ke$pada 

pe$le$pasan lulusan/pe$mbe$rian ijazah; h).Me$nyusun laporan hasil 

pe$ngawasan di se$kolah binaannya dan me$laporkannya Ke$pada Dinas 

Pe$ndidikan tingkat Kab./Kota, de$wan Komite$ Se$kolah dan 

stake$holde$r lainnya;i).Me$laksanakan pe$nilaian hasil pe$ngawasan se$luruh 

se$kolah se$bagai bahan kajian untuk me$ne$tapkan program ke$pe$ngawasan 

se$me$ste$r be$rikutnya; j).Me$mbe$rikan bahan pe$nilaian ke$pada se$kolah 

dalam rangka akre$ditasi se$kolah; k). Me$mbe$rikan saran dan 

pe$rtimbangan ke$pada pihak se$kolah dalam me$me$cahkan masalah yang 

dihadapi se$kolah be$rkaitan de$ngan pe$nye$le$nggaraan pe$ndidikan; 

l).Me$mbe$rikan saran dan arahanke$pada pihak se$kolah agar me$mbuat 

inovasi, program unggulan dan me$njadi se$kolah unggul baik bidang 

akade$mik maupun non-akade$mik. 

d. Prinsip Supervisi Akademik 

Ada be$be$rapa hal te$rkait pe$laksanaan supe$rvisi/pe$ngawasan yaitu 

harus me$mahami te$rle$bihte$ntang prinsip-prinsip supe$rvisi, se$pe$rti 

dike$mukakan Dodd (dalam P.Fathurrohman, 2011:51) dike$mukakan 
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bahwa, prinsip-prinsip supe$rvisi: (1) supe$rvisi pe$ngajaran harus mampu 

me$nciptakan hubungan ke$manusiaan yang harmonis. Hubungan 

ke$manusiaan harus be$rsipat te$rbuka, dilandasi rasa ke$se$tiakawanan dan 

be$rsifat informal. Ole$h se$bab itu dalam me$laksanakan supe$rvdan be$rsipa 

dan be$rsipaisi, pe$ngawas harus me$miliki sifat-sifat suka me$mbantu, 

te$rbuka, jujur, mantap, sabar, antusias dan pe$nuh humor; (2) supe$rvisi 

harus dilaksankan se$cara be$rke$sinambungan, se$hingga tugas ini bukanlah 

tugas sampingan atau sambilan;(3) supe$rvisi harus be$rlangsung se$cara 

de$mokratis. Ole$h se$bab itulah, dalam program supe$rvisi pe$ngajaran harus 

dire$ncanakan, se$lanjutnya dike$mbangkan ke$mudian diimple$me$ntasikan 

se$cara koope$ratif juga koordinatif be$rsama para guru, ke$pala Madrasah 

dan pihak-pihak te$rkait lainya. (4) program supe$rvisi harus be$rsifat 

inte$gral te$rhadap program pe$ndidikan. Didalam se$tiap satuan organisasi 

pe$ndidikan te$rdapat be$rmacam siste$m prilaku de$ngan tujuan yang sama 

yaitu tujuan pe$ndidikan;(5) supe$rvisi harus dilaksanakan se$cara 

kompre$he$nsif, harus me$ncakup ke$se$luruhan pe$nge$mbangan pe$ngajaran 

dari pe$nge$mbangan program se$be$lumnya. Prinsip didasarkan untuk multi 

tujuan supe$rvisi pe$ngajaran be$rupa, supe$rvisi be$rkualitas, pe$nge$mbangan 

profe$sionalisme$, dan motivasi guru;(6) harus be$rsipat konstruktif, tujua 

tujunya bukan untuk me$ncari ke$salahan guru, te$tapi untuk me$ncari 

pandangan positif, pe$rtumbuhan dan kre$ativitas guru dalam me$mahami 

dan me$me$cahkan masalah-masalah pe$ngajaran yang dihadapi;(7) 

supe$rvisi akade$mik dilakukan harus se$cara obye$ktif. Obye$ktivitas dalam 

pe$nyusunan program pe$ngajaran. Disusun be$rdasarkan ke$butuhan nyata 

pe$nge$mbangan profe$sionalisme$ guru. 

Dalam me$laksanakan tugasnya ke$pala madrasah se$bagai 

supe$rvisor he$ndaknya be$rtumpu pada prinsip-prinsipsupe$rvisi kare$na 

hal ini akan me$mbawa pada pe$nyusunan program yang je$las dan 

transparan dilakukan de$ngan se$pe$nuh hati dise$suaikan dan rancangan 

program ke$pe$ngawas yang te$lah disusun te$rle$bih le$bih dahulu supaya 

me$ncapai tujuan. 
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Me$nurut E$. Mulyasa (2004) prinsip-prinsip supe$rvisi antara 

lain:(1) hubungan konsultatif, kole$gial dan bukan hirarkis, (2) 

dilaksanakan se$cara de$mokratis, (3) be$rpusat pada te$naga ke$pe$ndidikan 

(guru), (4) dilakukan be$rdasarkan ke$butuhan te$naga ke$pe$ndidikan (guru), 

(5) me$rupakan bantuan profe$ssional. N.A Ame$nte$mbun (dalam Arifin: 

58) me$ngungkapkan be$be$rapa prinsip supe$rvisi pe$ngajaran yaitu 

fundame$ntal dan praktis. Prinsip fundame$ntal yaiu prinsip yang 

me$nce$rminkan kandungan ke$lima butir sila dari Pancasila se$bagai 

pandangan hidup dan dasar Ne$gara Re$publik Indone$sia. Se$dangkan 

prinsip praktis dijadikan pe$dome$n ole$h pe$ngawas se$kolah dalam 

me$laksanakan supe$rvisi pe$ngajaran. Prinsip praktis ini ada yang be$rsipat 

positif ada juga yang be$rsiFat ne$gatiF. Se$cara rinci prinsip positif dan 

ne$gatif itu se$bagai be$rikut: 

1) Prinsip-prinsip positif, yaitu: 

a) Supe$rvisi harus konstruktif dan kre$atif. 

b) Supe$rvisi he$ndaklah be$rdasarkan sumbe$r yang kole$ktif dari 

ke$lompok dari pada usaha-usaha supe$rvisor se$ndiri. 

c) Supe$rvisi he$ndaklah didasarkan atas hubungan profe$ssional, bukan 

atas dasar hubungan pribadi 

d) Supe$rvisi he$ndaklah dapat me$nge$mbangkan se$gi-se$gi ke$le$bihan 

guru 

e) Supe$rvisi dilakukan didasarkan pada ke$adaan dan ke$nyataan yang 

se$be$narnya. 

f) Supe$rvisi harus obje$ktif dan sanggup me$ngadakan e$valuasi diri. 

2) Prinsip-prinsip ne$gatif diantaranya yaitu: 

a) Supe$rvisi tidak bole$h be$rsipat me$nde$sak/ dire$ktif 

b) Supe$rvisi tidak bole$h dile$pas dari tujuan-tujuan pe$ndidikan dan 

pe$ngajaran. 

c) Supe$rvisi tidak bole$h me$ncari-cari ke$salahan dan ke$kurangan 

d) Supe$rvisi tidak bole$h ce$pat me$ngharapkan hasil dan tidak bole$h 

le$kas ke$ce$wa 
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e) Supe$rvisi tidak bole$h didasarkan atas ke$kuasaan pangkat/ 

ke$dudukan pribadi. 

f) Supe$rvisi tidak bole$h te$rle$lu banyak me$nanyakan soal-soal yang 

me$nde$tai me$nge$nai cara-cara me$ngajar dan bahan pe$ngajaran 

Dari be$be$rapa pe$ndapat diatas je$las bahwa prinsip-prinsip supe$rvisi 

yang harus dijadikan pe$doman ole$h pe$ngawas dalam me$laksanakan tugas 

supe$rvisinya se$bagai be$rikut: 

1) Supe$rvisi harus mampu me$nciptakan hubungan ke$manusiaan yang 

harmonis. 

2) Supe$rvisi harus dilaksanakan se$cara be$rke$sinambungan, me$miliki 

makna bahwa dalam ke$gatan supe$rvisi tidak langsung se$kali jadi tapi 

te$rus-me$ne$rus dike$mbangkan dan dipe$rbaiki agar program itu te$pat 

sasaran dan se$suai ke$butuhan guru. 

3) Supe$rvisi pe$ndidikan harus de$mokratis, artinya kompromi dan 

dialogis tidak bole$h me$ndominasi harus komprom dalam 

me$laksanakan supe$rvisinya 

4) Program supe$rvisi pe$ndidikan harus le$bih kompre$he$nsif. Program 

supe$rvisi harus me$ncakup ke$se$luruhan program dan aspe$k 

pe$nge$mbangan program pe$ndidikan dan pe$ngajaran. 

5) Supe$rvisi pe$ndidikan harus konstruktif. Be$rari bukan me$ncari-cari 

ke$salahan guru, me$mang dalam prose$s supe$rvisi te$rdapat ke$giatan 

pe$nilaian kine$rja guru dalam me$njalankan tugasnya, akan te$tapi dalam 

tujuan pe$nilaian te$rse$but bukan untuk me$ncari tapi pe$rlu 

me$nge$mbangkan. 

6) Supe$rvisi pe$ndidikan harus obje$ktif baik dalam me$nyusun re$ncana, 

me$laksanakan dan me$nge$valuasi ke$be$rhasilan program supe$rvisi 

pe$ndidikan. Obje$ktifitas dalam program supe$rrvisi be$rarti bahwa 

program supe$rvisi harus be$rdasarkan pada ke$butuhan nyata 

pe$nge$mbangan profe$sionalisme$ guru. E$valuasi ke$be$rhasilan juga 

harus obje$ktif. 
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Be$gitupun halnya de$ngan e$valuasi ke$be$rhasilan program supe$rvisi 

akade$mik, pe$ngukuran ke$absahan data me$milik validitas dan 

re$liabilitas tinggi amat dipe$rlukan untuk me$ngukur tingkat 

ke$mampuan guru dalam me$nge$lola prose$s be$lajar me$ngajar. 

Se$jalan de$ngan ke$bijakan dan program baru dibidang pe$ndidikan 

yang dite$mpuh ole$h pe$me$rintah, kata kunci yang digunakan untuk 

me$ngukur kine$rja guru adalah kompe$te$nsi guru, kompe$te$nsi guru 

me$rupakan krite$ra ke$be$rhasilan pe$se$rta didik. 

e. Fungsi Supervisi 

Untuk me$njalankan fungsi dan pe$ranan pe$ngawas dalam 

me$laksanakan tugas pokok te$rse$but, pe$ngawas se$kolah harus mampu 

me$laksanakan fungsi supe$rvisi, baik supe$rvisi akade$mik maupun 

supe$rvisi manaje$rial. Supe$rvisi akade$mikbe$rfungsi se$bagai supe$rvisi 

yang be$rke$naan de$ngan aspe$k pe$mbinaan, pe$ngarahan dan 

pe$nge$mbangan ke$mampuan profe$sional guru dalam me$ningkatkan 

kualitas pe$mbe$lajaran dan bimbingan di se$kolah. 

Adapun sasaran yang he$ndak dicapai pada supe$rvisi akade$mik 

antara lain me$mbantu guru dalam: (1) me$laksanakan pe$re$ncanaan 

ke$giatan pe$mbe$lajaran dan atau bimbingan, (2) mampu me$laksanakan 

ke$giatan pe$mbe$lajaran/ bimbingan de$ngan baik, (3) dapat me$nilai prose$s 

dan hasil pe$mbe$lajaran/ bimbingan, (4) Dapat me$manfaatkan hasil 

pe$nilaian untuk pe$ningkatan layanan pe$mbe$lajaran dan bimbingan, (5) 

dapat me$mbe$rikan umpan balik se$cara te$pat dan te$ratur dan te$rus 

me$ne$rus pada pe$se$rta didik, (6) mampu me$layani pe$se$rta didik yang 

me$ngalami ke$sulitan be$lajar, (7) dapat me$mbe$rikan bimbingan be$lajar 

pada pe$se$rta didik, (8) me$nciptakan lingkungan be$lajar yang 

me$nye$nangkan, (9) me$nge$mbangkan dan me$manfaatkan alat bantu dan 

me$dia pe$mbe$lajaran dan atau bimbingan, (10) me$manfaatkan sumbe$r- 

sumbe$r be$lajar, (11) me$nge$mbangkan inte$raksi pe$mbe$lajaran/ bimbingan 

(me$tode$, strate$gi, te$knik, mode$l, pe$nde$katan dll.) yang te$pat dan be$rdaya 

guna,  (12)  supe$rvisor  mampu  me$lakukan  pe$ne$litian  praktis  bagi 
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pe$rbaikan pe$mbe$lajaran/ bimbingan, dan (13) dapat me$nge$mbangkan 

inovasi pe$mbe$lajaran/ bimbingan. 

Se$hingga dalam me$laksanakan fungsi supe$rvisi akade$mik se$pe$rti di 

atas, pe$ngawas he$ndaknya be$rpe$ran se$bagai: 

1) Te$man ke$rja atau mitra guru dalam me$ningkatkan mutu prose$s dan 

hasil pe$mbe$lajaran dan bimbingan di se$kolah binaannya. 

2) Se$bagai inovator dan pe$lopor dalam me$nge$mbangkan inovasi 

pe$mbe$lajaran dan bimbingan di se$kolah binaannya. 

3) Konsultan pe$ndidikan di se$kolah binaannya. 

4) Be$rfungsi se$bagai konse$lor bagi ke$pala se$kolah, guru dan se$luruh staf 

se$kolah/madrasah. 

5) Se$bagai insvirator dan motivator untuk me$ningkatkan kine$rja se$mua 

staf se$kolah/ madrasah. 

Fungsi dariSupe$rvisi manaje$rialyaitu fungsi supe$rvisi yang 

be$rke$naan de$ngan aspe$k pe$nge$lolaan se$kolah yang te$rkait langsung 

de$ngan pe$ningkatan e$fisie$nsi dan e$fe$ktivitas se$kolah yang me$ncakup 

be$be$rapa hal se$bagai be$rikut:(1) adanya pe$re$ncanaan, (2) be$rkoordinasi, 

(3) imple$me$ntasi/pe$laksanaan, (3) me$lakukan pe$nilaian (asse$ssme$nt), (5) 

me$ngadakan pe$nge$mbangan kompe$te$nsi SDM ke$pe$ndidikan dan 

sumbe$rdaya lainnya. 

Adapun sasaran dalam supe$rvisi manaje$rialyang he$ndak dicapai 

adalah me$mbantu ke$pala se$kolah dan staf se$kolah lainnya dalam 

me$nge$lola administrasi pe$ndidikan se$pe$rti: (a) me$nyusun administrasi 

kurikulum, (2) administrasi ke$uangan, (3) administrasi sarana prasarana/ 

pe$rle$ngkapan, (4) administrasi pe$rsonal atau ke$te$nagaan, (5) administrasi 

ke$siswaan, (6) administrasi hubungan se$kolah dan masyarakat, (7) 

administrasi budaya dan lingkungan se$kolah, se$rta (8) aspe$k-aspe$k 

administrasi lainnya dalam rangka me$ningkatkan mutu pe$ndidikan. 

Pe$ngawas dalam me$laksanakan fungsi supe$rvisi manaje$rial, he$ndaklah 

be$rpe$ran se$bagai: 
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1) Ne$gosiator dan kolaburator dalam prose$s pe$re$ncanaan, koordinasi, 

pe$nge$mbangan manaje$me$n se$kolah 

2) Me$njadi ase$sor dalam me$ngide$ntifikasi ke$le$mahan, ke$unggulan dan 

me$nganalisis pote$nsi se$kolah binaannya 

3) Me$njadi pusat informasi pe$nge$mbangan mutu pe$ndidikan di se$kolah 

binaannya 

4) Se$bagai e$valuator te$rhadap pe$maknaan hasil pe$ngawasan 

f. Tujuan Supervisi 

Tujuan umum Supe$rvisi adalah me$mbe$rikan bantuan te$knis dan 

bimbingan ke$pada para guru juga staf agar pe$rsonil te$rse$but mampu 

me$ningkatkan kuwalitas kine$rjanya, dalam me$laksanakan tugas dan 

me$laksanakan prose$s be$lajar me$ngajar. Se$dangkan tujuan utama 

supe$rvisi adalah pe$rbaikan me$ngajar ( Wile$s dan Bondi, 2006 ) 

Se$cara ope$rasional dapat dike$mukakan be$be$rapa tujuan konkrit dari 

supe$rvisi akade$mik yaitu 

1) Me$ningkatkan mutu kine$rja guru, diantaranya me$lalui; 

a) Me$mbantu guru dalam me$mahami tujuan pe$ndidikan dan apa pe$ran 

se$kolah dalam me$ncapai tujuan te$rse$but 

b) Me$mbantu guru dalam me$lihat se$cara le$bih je$las dalam me$mahami 

ke$adaan dan ke$butuhan siswanya. 

c) Me$mbe$ntuk moral ke$lompok yang kuat dan me$mpe$rsatukan guru 

dalam satu tim yang e$fe$ktif, be$ke$rjasama se$cara akrab dan 

be$rsahabat se$rta saling me$nghargai satu de$ngan lainnya. 

d) Me$ningkatkan kualitas pe$mbe$lajaran yang pada akhirnya 

me$ningkatkan pre$stasi be$lajar siswa. 

e) Me$ningkatkan kualitas pe$ngajaran guru baik itu dari se$gi strate$gi, 

ke$ahlian dan alat pe$ngajaran. 

f) Me$nye$diakan se$buah sistim yang be$rupa pe$nggunaan te$knologi 

yang dapat me$mbantu guru dalam pe$ngajaran. 

g) Se$bagai salah satu dasar pe$ngambilan ke$putusan bagi ke$pala 

se$kolah untuk re$posisi guru. 
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2) Me$ningkatkan ke$e$fe$ktifan kurikulum se$hingga be$rdaya guna dan 

te$rlaksana de$ngan baik, 

3) Me$ningkatkan ke$e$fe$ktifan dan ke$e$fe$sie$nsian sarana dan prasarana 

yang ada untuk dike$lola dan dimanfaatkan de$ngan baik se$hingga 

mampu me$ngoptimalkan ke$be$rhasilan siswa 

4) Dapat me$ningkatkan kualitas pe$nge$lolaan se$kolah/madrasah 

khususnya dalam me$ndukung te$rciptanya suasana ke$rja yang optimal 

yang se$lanjutnya siswa dapat me$ncapai pre$stasi be$lajar se$bagaimana 

yang diharapkan. 

5) Me$ningkatkan kualitas situasi ke$adaan madrasah se$hingga te$rcipta 

situasi yang te$rtib, te$nang dan te$ntram se$rta kondusif yang akan 

me$ningkatkan kualitas pe$mbe$lajaran yang me$nunjukkan ke$be$rhasilan 

lulusan. 

Pe$nje$lasan diatas, kita dapat me$mahami bahwa pe$ngawas se$bagai 

supe$rvisor harus me$mahami fungsi-fungsi manaje$me$n dipe$nuhi de$ngan 

ke$mampuan untuk me$re$ncanakan, me$ngorganisir pe$rsone$l dan sumbe$r 

daya yang ada, dapat me$ngge$rakkan se$rta me$ngawasi. Supe$rvisor Ke$pala 

se$kolah) adalah se$orang pe$mimpin, sudah se$harusnya dia me$nge$tahui apa 

yang harus dilakukan untuk me$mbawa orang-orang dan le$mbaga dalam 

rangka me$ncapai tujuan.yatni mutu pe$ndidikan baik 

 

3. Langkah-langkah Supervisi Akademik 

a. Perencanaan Penyusunan Program Supervisi 

Se$be$lum me$laksakan supe$rvisi akade$mik te$ntunya pe$ngawas 

me$mpe$rsiapkan program yang te$lah disusun dalam program bulanan, 

baik program se$me$ste$r maupun program tahunan yang ke$mudian 

dilakukan se$cara ce$rmat se$hingga hubungan antara supe$rvisor de$ngan 

klie$n be$rsifat se$jajar dan te$rbuka. Untuk me$mpe$rmudah se$tiap 

pe$laksanaan ke$giatan data se$mua program supe$rvisi pe$ngawas se$nantiasa 

harus dibe$kali te$rle$bih dahulu de$ngan pe$rangkat pe$re$ncanaan program 

yang te$lah disusun. 
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Dilihat dari re$ncana program ke$giatan ke$pe$ngawasan di Kota 

De$pok te$re$ncana, te$rprogram dan dilaksanakan se$suai ke$butuhan yang 

dipe$rlukan ole$h para guru dalam pe$mbinaan. 

b. Pengorganisasian 

Dalam pe$norganisasian. Guru bagian inte$gral dari organisasi 

pe$mbe$lajar dise$buah se$kolah.Yang me$rupakan ciri ke$hidupan mode$rn. 

Karakte$r, organisasi pe$mbe$lajar se$nantiasa me$lihat pe$rubahan inte$rnal 

juga e$kste$rnal yang diikuti de$ngan usaha pe$nye$suaian diri dalam rangka 

me$mpe$rtahankan e$ksiste$nsinya. Dalam organisasi te$rse$but, syarat utama 

te$rwujutnya organisasi pe$mbe$lajar adalah te$rwujudnya masyarakat 

pe$mbe$lajar dalam organisasi.. Hal se$pe$rti inilah yang pe$rlu dipahami, 

dalam organisasi dimana me$rupakan salah satu produk kine$rja kole$ktif 

se$mua unsur yang ada di dalamnya, te$rmasuk manusia.Dalam konte$k 

pe$ngorganisasian se$kolah, guru se$cara individu maupun se$cara be$rsama- 

sama, be$rkolaborasi be$rsama masyarakat se$profe$sinya me$njadi bagian 

dari organisasi pe$mbe$lajar te$rse$bu. Se$cara sadar juga sukare$la se$rta te$rus 

me$ne$rus.Pe$ngorganisasian se$bagai prose$s pe$mbagian tugas ke$rja 

ke$dalam tugas-tugas yang le$bih ke$cil, me$mbe$bankan tugas-tugas itu 

ke$pada orang lain yang se$suai de$ngan ke$mampuannya dan me$ngalokasi 

sumbe$r daya se$rta me$ngkoordinasikannya dalam rangka e$fe$ktivitas 

tujuan organisasi dalam hal ini ke$pe$ngawasan di se$kolah Dasar Ne$ge$ri 

Cilodong De$pok. 

Dalam pe$laksanaan ke$giatan pe$nge$mbangan ke$profe$sian 

be$rke$lanjutan untuk guru pe$mbe$lajar yang disingkat (PPGP) diharapkan 

dapat me$ningkatkan kompe$te$nsi pe$dagogik, profe$sional, juga sosial dan 

ke$pribadian guna me$me$nuhi ke$butuhan dan tuntutan masa de$pan dimana 

be$rkaitan de$ngan profe$sinya se$bagai pe$ndidik. 

Diwajibkan untuk me$ngikuti program guna pe$me$nuhan standar 

kompe$te$nsi yang sudah diwajibkan.Se$me$ntara, guru yang profilnya te$lah 

me$ncapai standar kompe$te$nsi yang dipe$rsyaratkan dalam pe$nilaian 

kine$rja guru, ke$giatan pe$nge$mbangan ke$profe$sian be$rke$lanjutan untuk 
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guru pe$mbe$lajar (PPGP) diarahkan ke$pada pe$nge$mbangan kompe$te$nsi 

le$bih lanjut agar bisa me$mbe$rikan pe$layanan pe$ndidikan yang be$rkualitas 

se$rta dalam rangka pe$nge$mbangan karirnya. Kompe$te$ns yang 

be$rse$ntuhan langsung de$ngan profe$ssional guru, te$ntu be$rkaitan 

langsung de$ngan cara pe$mbe$lajaran pe$se$rta didik, cara pe$nye$le$saian 

yang konstruktif dan harmonis. 

c. Pelaksanaan KegiatanSupervisi Akademik 

Untuk dapat me$mpe$role$h hasil yang maksimal dalam pe$laksanaan 

supe$rvisi akade$mik pe$ngawas madrasah harus me$lakukan langkah- 

langkah ke$giatan supe$rvisi akade$mik antara lain se$bagai be$rikut: 

1) Pe$rte$muan pe$ndahuluan 

Ke$giatan yang dilkukan antara lain: 

a) Me$nciptakan suasana ke$ke$luargaan antara guru de$ngan supe$rvisor 

(e$stablish rapport) agar komunikasi se$lama ke$giatan dapat be$rjalan 

de$ngan e$fe$ktif. 

b) Me$lakukan ke$se$pakatan (contract) antara guru de$ngan pe$ngawas 

(se$bagi supe$rvisor) be$rke$naan de$ngan aspe$k prose$s be$lajar 

me$ngajar yang akan dike$mbangkan dan ditingkatkan (misalnya 

ke$te$rampilan be$rtanya, cara me$motivasi siswa). 

Se$cara singkat, pe$rte$muan pe$ndahuluan ini akan dise$pakati me$nge$nai: 

a) Sasaran atau ke$te$rampilan me$ngajar yang akan diamati se$cara 

ce$rmat ole$h supe$rvisor (pe$ngawas) 

b) Strate$gi obse$rvasi yang akan dilaksanakan 

c) Panduan atau instrume$n obse$rvasi yang akan digunakan 

d) Krite$ria atau tolak ukur yang akan digunakan dalam pe$ngisisan 

obse$rvasi 

2) Pe$re$ncanaan ole$h guru dan supe$rvisor 

Ke$giatan yang dilakukan antara lain: 

a) Pe$rsiapan me$ngajar te$rtulis yang sudah dibuat te$rle$bih dahulu 

untuk dibicarakan ke$kurangan-ke$kurangan yang mungkin masih 
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pe$rlu dibe$nahi, se$rta me$mbicarakan bagian dari pe$rsiapan te$rtulis 

te$rse$but yang akan me$ndapat pe$rhatian khusus. 

b) Pe$rsiapan me$dia atau alat-alat pe$lajaran yang akan digunakan 

se$kaligus strate$gi pe$nggunaannya. 

c) Cara-cara me$ncatat atau pe$re$kaman data yang akan digunakan ole$h 

supe$rvisor se$rta arah pe$ngambilan data. Hgal ini pe$rlu dibicarakan 

agar guru tidak me$rasa te$rganggu pada waktu se$dang be$raksi. 

3) Pe$laksanaan latihan me$ngajar dan obse$rvasi 

Pada saat guru me$laksanakan ke$giatan me$ngajar se$dangkan supe$rvisor 

me$lakukan pe$ngamatan se$cara te$liti, ce$rmat de$ngan me$nggunakan 

obse$rvasi. Dalam me$lakukan obse$rvasi, ke$giatan yang dilakukan 

antara lain: 

a) Me$lakukan pe$ngamata yang dilakukan se$cara te$rus me$ne$rus se$lama 

guru me$ngajar, akante$tapi hanya me$ne$kankan dan me$ncatat bagian 

yang me$njadi sasaran saja, se$dangkan bagian yang lain dicatat 

ke$san umumnya saja. 

b) Me$lakukan pe$ngamatan inte$nsif se$tiap se$lang be$be$rapa me$nit dan 

dalam jangka waktu te$rte$ntu. Be$be$rapa alte$rnatif yang biasa 

dilakukan diantaranya: 

(1) Pe$riode$ 5 me$nit, yaitu me$ngamati 5 me$nit, be$rhe$nti 5 me$nit, 

me$ngamati lagi 5 me$it, be$rhe$nti lagi 5 me$nit, dan se$te$rusnya. 

(2) Pe$riode$ 10-5, yaitu me$ngamati 10 me$nit, be$rhe$nti 5 me$nit, 

me$ngamati lagi 10 me$nit, dan se$te$rusnya. 

(3) Me$ngamati te$rus me$ne$rus te$tapi pe$ncatatan dilakukan se$tiap 2 

me$nit atau 4 me$nit. 

(4) Me$ngadakan analisis data 

(5) Diskusi me$mbe$rikan umpan balik. Hal ini be$rtujuan untuk 

me$mbe$rikan umpan balik yang dibe$rikan supe$rvisor ke$pada 

guru yang se$dang micro te$aching atau be$rlatih me$ngajar untuk 

me$ningkatkan ke$te$rampilannya. Pe$mbe$rian umpan balik itu 
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dilakukan harus obje$ktif me$nge$nai sasaran yang te$lah 

dire$ncanakan 

Hal-hal yang pe$rlu didiskusikan antara lain: 

a) Ke$se$njangan antara apa yang te$lah dire$ncanakan de$ngan 

pe$laksanaannya 

b) Hasil re$kaman baik ynag dituliskan dalam instrume$n obse$rvasi 

maupun dalam kase$t (apabila re$kaman dilakukan de$ngan foto atau 

film te$ntu saja be$lum bias diikutkan untuk didiskusikan saat ini). 

c) Cara atau strate$gi yang digunakan dalam pe$nyampaian umpan 

balik. 

d) Apabila dise$pakati bahwa umpan balik disampaikan se$cara te$rtulis 

agar te$rdokume$ntasikan de$ngan baik maka se$te$lah se$le$sai diskusi 

analisis data re$kaman, supe$rvisor me$nuliskan ke$simpulan akhir 

untuk umpan balik ke$pada guru. 

e) Diskusi me$mbe$rikan umpan balik 

Ke$giatan ini be$rtujuan untuk me$mbe$rikan umpan balik yang 

dilakukan ole$h supe$rvisor ke$pada guru yang se$dang be$rlatih 

me$ngajar me$ningkatkan ke$te$rampilannya. Pe$mbe$rian umpan balik 

haruis dilakukan de$ngan se$ge$ra dan obje$ktif me$nge$nai sasaran yang 

te$lah dibicarakan dalam pe$rte$muan pe$ndahuluan. 

Se$hubungan de$ngan pe$mbe$rian umpan balik, te$rdapat rambu- 

rambu se$bagai be$rikut: 

Ke$tika Se$sudah latihan se$le$sai, (calon) guru diminta untuk 

me$ngungkapkan pe$rse$psi/ ke$sannya me$nge$nai ke$giatan me$ngajar 

yang ia lakukan. 

Pe$ngawas (Supe$rvisor) be$rsama-sama de$ngan guru me$nganalisis 

ke$giatan te$rse$but langkah de$mi langkah dile$ngkapi de$ngan data hasil 

pe$ngamatan supe$rvisor. Hal pe$nting dalam langkah ini adalah me$latih 

guru agar dapat me$lakukan pe$nilaian te$rhadap diri se$ndiri. 

Me$ngide$ntifikasi hal-hal yang sudah baik dan ke$kurangan dalam 

latihan, supe$rvisor tidak bole$h me$nunjuk de$ngan te$gas dan ke$ras se$cara 
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langsung te$tapi me$lalui pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang be$rsifat me$nggali 

dan me$ngore$k ke$le$mahan se$ndiri se$hingga akhirnya guru me$nyadari 

ke$le$mahannya. 

Masalah/hal yang pe$rlu diingat bahwa dalam langkah ini supe$rvisor 

harus se$kali-kali me$mbe$rikan pujian, ulasan positif, pe$nguatan, 

pe$nghargaan te$rhadap guru agar ada pe$rasaan puas de$an bangga, 

se$hingga tumbuh ke$mauan ke$ras untuk me$mpe$rbaiki diri. 

Te$ntunya pada akhir diskusi, supe$rvisor be$rsama-sama guru 

me$narik ke$simpulan dari latihan yang baru saja dilakukan yaitu hal-hal 

yang sudah be$rhasil dan yang masih harus dipe$rbaiki pada lain 

ke$se$mpatan. 

d. Pengendalian dan Evaluasi Program Supervisi 

1) Pe$nge$ndalian program 

Untuk me$nghindari ke$salahandalam me$lakukan supe$rvise$ pe$rlu 

adanya pe$nge$ndalian program. Rambu-rambu itu diantaranya; (1) 

buku ke$ndali ke$rja (2) program ke$rja bulanan, sme$ste$r dan tahunan 

yang te$lah te$rsusun, (3) adanya laporan bulanan yang harus dise$torkan 

ke$ satuan ke$rja dalam hal ini Kantor DISDIKPORAKota De$pok, (4) 

rapat te$tap ada (5) e$valuasi program yang harus dibuat se$tiap akhir 

se$me$ste$r pada tahun pe$lajaran 

2) E$valuasi Program Supe$rvisi 

Prose$s supe$rvisi me$rupakan suatu siklus e$valuasi. Dalam 

siklusnya Guthrie$ & Re$e$d (1991: 259), planning-bud-ge$tting- 

e$valuation cycle$ me$mpe$rlihatkan ke$te$rkaitan amatan prose$s 

pe$nye$le$nggaraan program pe$ndidikan dalam situasi se$be$lum, se$dang, 

dan te$lah dilaksanakan. 

Dampak e$valuasi program akan be$rpe$ngaruh pada pe$re$ncanaan 

dan pe$laksanaan. Prose$s itu te$rus be$rlangsung se$cara simultan. Dalam 

hal ini, upaya me$njamin tujuan te$rcapai se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n 

dilakukan de$ngan me$lakukan e$valuasi di tataran konse$ptual 

(pe$re$ncanaan) dan praktis (pe$laksanaan). Dalam kajian Manaje$me$n 
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Mutu Te$rpadu(Total Quality Manage$me$nt), prose$s e$valuasi 

se$layaknya dilakukan pada kompone$n input, prose$s transformasi, 

linkungan, dan output. Jika inputnya, lingkungan, dan prose$s 

transformasinya te$rawasi se$rta te$rjamin maka de$ngan se$ndirinya 

output yang dihasilkan juga akan baik. 

Dalam aktivitas me$nge$valuasi, ada tiga ke$giatan be$sar yang 

biasanya dilakukan supe$rvisor, yaitu: 

a) Ide$ntifikasi tujuan e$valuasi 

b) Pe$nyusunan de$sain dan me$todologi e$valuasi 

c) Dalam pe$ngukuran 

Untuk me$lakukan e$valuasi, supe$rvisor tidak hanya se$bagai 

e$valuator program yang hanya me$mbe$rikan re$kome$ndasi 

ke$pada policy make$r untuk me$mbuat suatu ke$putusan, te$tapi juga 

be$rpe$ran se$bagai pe$mbuat ke$putusan dan pe$laksana putusan. 

Dalam tindak lanjut ke$giatan supe$rvisor harus be$rtanggung 

jawab te$rhadap kontinyuitas program yang se$dang be$rlangsung juga 

mutu produknya. Ada be$be$rapa te$knik e$valuasi program yang 

biasanya dipakai ole$h supe$rvisor dalam rangka me$ncari bahan me$ntah 

untuk tindak lanjut, yaitu de$ngan te$s, obse$rvasi, laporan diri, e$valuasi 

diri dan te$man se$jawat. 

 

4. Konsep Kinerja Guru 

a. Pemahaman konsep 

Be$rbicara me$nge$nai kine$rja guru, ke$makmuran hidup guru dan 

profe$sionalitas guru se$rta motivasi ke$rja yang pe$rlu 

dipe$rhitungkanProfe$sionalitas guru tidak saja dilihat dari ke$mampuan 

guru dalamme$ngambangkan dan me$mbe$rikan pe$mbe$lajaran yang baik 

ke$pada siswa te$tapi juga harusB dilihat ole$h pe$me$rintah de$ngan cara 

me$mbe$rikan imbalan yang be$rupa gaji yangse$suai, danpantasse$rta 

be$rke$layakan. 

Dalam  me$ningkatan  ke$se$jahte$raan  be$rkaitan  e$rat  de$ngan  inse$ntif 
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yangdibe$rikan pada guru. Inse$ntif dibatasi se$bagai imbalan organisasi 

padamotivasi individu, pe$ke$rja me$ne$rima inse$ntif dari organisasi se$bagai 

pe$ngganti kare$na dianggota yang produktif maka upah se$bagai pe$ngganti 

kontribusiindividu pada organisasi. 

Pre$stasi atau kine$rja me$rupakan catatan me$nge$nai hasil-hasil yang 

Dipe$role$h bagi pe$me$nuhan ke$butuhan hidup guru dan ke$luarganya 

dipe$role$h dari- pe$ke$rjaan te$rte$ntu atau ke$giatan se$lama kurun waktu 

te$rte$ntu. Dan ini se$mua se$bagai imbalan dari pe$ke$rjaan yang sudah 

dite$kunninya de$ngan durasi waktu yang sudah dite$tapkan 

Konse$p dasar dari pe$ningkatan pe$mbe$lajaran, be$rawal dari 

ke$mauan yang be$rsunguh-sungguh dan be$rke$simanbungan untuk 

me$lakukan pe$rubahan dan pe$rbaikan guna me$nghasilkan tujuan yang 

diharapkan, mulai dari konse$p be$lajar, pe$mbe$lajaran dan strate$gi 

bagaimana guna me$ningkatkan mutu pe$mbe$lajaran. 

Dari uraian di atas disimpulkan bahwa untuk me$maksimalkan 

kine$rja guru langkah strate$gis yang dilakukan pe$me$rintah yaitu 

me$mbe$rikan gaji yang layak se$suai volume$ ke$rja guru, se$lain itu 

me$mbe$rikan tambahan inse$ntif pe$ndukung motivasi. 

Program pe$ningkatan ole$h pe$me$rintah, jika ke$se$jahte$raan guru 

masih re$ndah maka be$sar ke$mungkinan program te$rse$but tidak akan 

me$ndapat hasil yang maksimal. Jadi tidak he$ran kalau guru di ne$gara 

maju me$miliki kualitas tinggi dan profe$sional, kare$na pe$nghargaan 

te$rhadap jasa guru tinggi. Adanya Jaminan ke$hidupan yang layak bagi 

guru dapat me$motivasi untuk se$lalu be$ke$rja dan me$ningkatkan kre$ativitas 

se$hingga kine$rja se$lalu me$ningkat se$pe$rti yang sudah ditarge$tkan. 

Litwin dan Stringe$r (dalam Se$rgiovanni, 2010) me$nge$mukakan 

bahwa Iklim me$mpe$ngaruhi kine$rja guru. Iklim se$bagai pe$ngaruh 

subye$ktif yang bisa dirasakan dari siste$m formal, gaya informal 

pe$mimpin dan faktor-faktor lingkungan pe$nting lainnya, yang 

me$nyangkut sikap/ke$yakinan dan ke$mampuan me$motivasi orang-orang 

yang be$ke$rja pada organisasi ini. Jadi Iklim ke$rja adalah hubungan timbal 
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balik antara faktor, pribadi, sosial budaya yang me$mpe$ngaruhi prilaku 

juga sikap individu, ke$lompok dalam lingkungan se$kolah yang te$rce$rmin 

dari suasana hubungan ke$rjasama yang harmonis dan kondusif antara 

Ke$pala Se$kolah de$ngan guru, antara guru de$ngan guru yang lain, antara 

guru de$ngan stap juga pe$gawai se$kolah lainya guna me$nciptakan 

ke$se$rasian. 

Imple$me$ntasi ke$mampuan profe$ssional mutu kine$rja guru 

me$ngisyaratkan guru agar mampu me$ningkatkan pe$ran yang dimiliki, 

baik se$bagai informatory (pe$mbe$ri informasi), se$bagai organisator, 

motivator, dire$ctor, inisiator(pe$mrakarsa inisiatif), transmitte$r (pe$ne$rus), 

fasilitator, me$diator, se$rta e$valuator diharapkan agar me$mpu 

me$nge$mbang kompe$te$nsinya. 

Kine$rja guru profe$sional adalah tingkat ke$be$rhasilan se$orang guru 

dalam me$laksanakan tugas dan tanggung jawabnya ke$mampuan untuk 

me$ncapai tujuan dan standar yang te$lah dite$tapkan. Te$rdapat indikator 

ke$te$rcapaian kine$rja guru antara lain: ke$mampuan me$mbuat pe$re$ncanaan 

dan pe$rsiapan me$ngajar, pe$nguasaan mate$ri yang akan diajarkan ke$pada 

para murid-murid atau pe$se$rta didik, pe$nguasaan te$hnik juga 

me$tode$ dan strate$gi me$ngajar, pe$mbe$rian tugas-tugas ke$pada siswa siswi, 

ke$mampuan me$nge$lola ke$las dan ke$mampuan me$lakukan pe$nilaian juga 

e$valuasi. 

Be$be$rapa faktor yang me$mpe$ngaruhi kine$rja guru profe$sional: 

adalah ke$pribadian dan de$dikasi, pe$nge$mbangan profe$si, ke$mampuan 

me$ngajar, dan komunikasi, de$ngan masyarakat, ke$disiplinan, juga Iklim 

ke$rja. 

Kine$rja guru SDN Kalimulya I, SDN Kalimulya 2 Cilodong De$pok 

dapat dilihat dari ke$be$rhasilan guru dalam me$nge$lola pe$mbe$lajaran yang 

te$rce$rmin de$ngan adanya pe$ningkatan dalam aspe$k: (1) Ke$mampuan 

guru dalam me$nguasai mate$ri pe$mbe$lajaran yang akan dipe$lajari de$ngan 

pe$se$rta didik, ke$mampuan me$mbuat pe$re$ncanaan atau pe$rsiapan 

me$ngajar; (2) Mampu dalam me$laksanakan prose$s pe$mbe$lajaran dan (3) 
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mampu me$laksanakan e$vluasi prose$sdan hasil hasil be$lajar se$rta 

me$manfaatkan umpan balik. Ke$mampuan-ke$mampuan te$rse$but diatas 

be$rpe$doman pada ke$te$rcapaian stantar pe$ndidikan nasional bagi 

pe$ningkatan profe$ssional guru. Dikatakan be$rhasil dan be$rkualitas 

apabila se$luruh kompone$n paling tidak se$bagian be$sar siswa te$rlibat 

se$cara aktif dan baik fisik me$ntal (be$rfikir) maupun sosial dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran se$rta adanya motivasi yang tinggi, ada pe$rubahan pe$rilaku 

yang positip pada diri pe$se$rta didik. 

b. Motivasi dan Bimbingan oleh KepalaSekolah 

Motivasi guru agar te$tap be$ke$rja de$ngan baik bukanlah pe$ke$rjaan 

yang gampang dan mudah, ke$pala SD Ne$ge$ri be$ke$rja sama de$ngan 

supe$rvisor dalam me$laksanakan tugasnya se$cara harmonis pada se$tiap 

pe$jabat profe$sional, te$rmasuk guru, harus te$tapi be$rde$dikasi ke$pada 

tugasnya pada se$tiap situasi dan kondisi. Be$gipun de$mikian te$tap saja 

para guru me$mbutuhkan motivasi dan dorongan untuk me$laksanakan 

tugas dan be$ke$rj de$ngan baik se$suai pe$rformanya. 

Me$mbe$ri dorongan ke$pada guru agar tidak be$ke$rja se$cara monoton, 

te$rus me$ne$rus tidak be$rubah dari waktu ke$ waktu, se$hingga harus bisa 

be$rvariasi dan e$ne$rjik de$ngan ilmu pe$nge$tahuan baru dan ke$kinian, 

se$hingga me$mbuat pe$se$rta didik se$nang me$ne$rima ilmunya. Dalam 

me$mbe$rikan motivasinya ke$pada guru-guru supe$rvisor / pe$ngawas harus 

dapat me$ntansfe$r pe$mahaman pe$nge$mbangan pe$ngajaran. Dalam 

pe$ningkatan kine$rja je$las guru haus se$nantiasa dibe$rikan dorongan dan 

motivasi aga dalam me$njalankan tugas dan fungsinya se$suai de$ngan 

yang diharapkan, se$hingg akan tumbuh rasa tanggung jawab dan 

me$miliki e$tos ke$rja yang diharapkan. 

Adanya Jaminan ke$hidupan yang layak bagi guru dapatme$motivasi 

untuk se$lalu be$ke$rja dan me$ningkatkan kre$ativitas se$hinggakine$rja se$lalu 

me$ningkat tiap waktu. 
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c. Efektivitas peningkatan Kinerja 

Untuk me$maksimalkan kine$rja para guru langkah strate$gis yang 

dilakukan pe$me$rintah yaitu me$mbe$rikan upah yang be$rupa gaji yang 

layak se$suai volume$ ke$rja guru, se$lain itu me$mbe$rikan upah inte$nsif 

pe$ndukung se$bagai tambahan jaminan bagi pe$me$nuhan ke$butuhan 

ke$se$jahte$raan guru dan ke$luarganya. Program pe$ningkatan mutu 

pe$ndidikan apapun yang akan dite$rapkan pe$me$rintah, jika ke$se$jahte$raan 

guru masih re$ndah, maka be$sar ke$mungkinan program te$rse$but tidak 

akan me$ncapai hasil yang maksimal. 

Se$cara umum, program supe$rvisi pe$ngawas se$kolah se$kurang- 

kurangnya me$muat kompone$n pokok se$bagai be$rikut; (1) Ide$ntifikasi 

hasil supe$rvise$ se$be$lumnya, se$bagai prioritas dalam re$ncana pe$mbinaan 

(2) tujuan supe$rvisi yang he$ndak dicapai; (3) indikator ke$be$rhasilan, 

be$rupa arge$t yang ingin dicapai; (4) strate$gi / me$tode$ ke$rja / te$knik 

supe$rvisi; (5) ske$nario ke$giatan, lankah-langkah dan tahapan supe$rvisi 

yang siste$matisan logis; (6) sumbe$r daya yang dipe$rlukan; (7) pe$nilaian 

dan instrume$nt, je$nis dan be$ntuk disuaikan de$ngan aspe$k/masalah yang 

he$ndak dise$lsaikan; (8) re$ncana tindak lanjut, dapat be$rupa pe$mantapan, 

pe$rbaikan be$rke$lanjutan dise$suaikan de$ngan me$tode$ supe$rvisi. 

Dilihat dari Tugas fungsi pe$ngawas, me$miliki pe$ranan se$ntral 

untuk me$mbangun dan me$nge$mbangkan kompe$te$nsi yang dimiliki ole$h 

guru, pote$nsi yang te$rpe$ndam yang me$ski ditumbuhkan, dimotivasi se$rta 

dibina agar se$nantiasa mau untuk be$rubah me$nuju ke$baikan. 

Me$nuntut tugas se$bagai pe$rubah ke$biasaan dan paradigma guru 

yang masih be$rpandangan asal ngajar dan asal masuk se$tor muka saja 

maka se$jauh pandangan itu be$lum dirubah, maka pe$rke$mbangan dan 

ke$majuan pe$nbe$lajarannya tidak mungkin me$njadi baik. Kita ce$rmati 

uraian tugas dan pe$ta ke$giatan yang dilakukan ole$h pe$ngawas se$kolah. 

d. Peningkatan Kinerja melalui Supervisi 

Faktor utama ke$napa manusia be$ke$rja adalah adanya ke$butuhan 

yang harus dipe$nuhi.  Aktivitas dalam ke$rja me$ngandung unsur suatu 
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ke$giatan sosial yang me$nghasilkan se$suatu dan pada akhirnya be$rtujuan 

untuk me$me$nuhi ke$butuhan dan untuk me$ncapai taraf hidup yang le$bih 

baik. Dalam pe$ncapaian taraf hidup yang le$bih baik dan sukse$s dalam 

be$ke$rja tidak le$pas dari motivasi ke$rja, dan kuat le$mahnya motivasi ke$rja 

se$se$orang me$mpe$ngaruhi tinggi re$ndahnya Kine$rja. 

Mitrani (2015:131) me$nde$finisikan Kine$rja se$bagai pe$rnyataan 

se$jauh mana se$se$orang te$lah me$mainkan pe$rannya dalam me$laksanakan 

strate$gi organisasi, baik dalam me$ncapai sasaran-sasaran khusus yang 

be$rhubungan de$ngan pe$ranan pe$rse$orangan, dan atau de$ngan 

me$mpe$rlihatkan kompe$te$nsi-kompe$te$nsi yang dinyatakan re$le$van bagi 

organisasi apakah dalam suatu pe$ranan te$rte$ntu, atau se$cara le$bih umum. 

Faktor utama ke$napa manusia be$ke$rja adalah adanya ke$butuhan 

yang harus dipe$nuhi dalam ke$luarganya. Aktivitas dalam ke$rja 

me$ngandung unsur suatu ke$giatan sosial yang me$nghasilkan se$suatu dan 

pada akhirnya be$rtujuan untuk me$me$nuhi ke$butuhan dan untuk me$ncapai 

taraf hidup yang se$jahte$ra. Dalam pe$ncapaian taraf hidup yang le$bih 

baik dan sukse$s dalam be$ke$rja tidak le$pas dari motivasi ke$rja, dan kuat 

le$mahnya motivasi ke$rja se$se$orang me$mpe$ngaruhi tinggi re$ndahnya 

pe$ncapaian kine$rja. 

Dilihat be$rdasarkan jangka waktunya, progam supe$rvisi te$rdiri 

atas(a) program tahunan (b)program se$me$ste$r (c) re$ncana ke$pe$ngawasan 

akadmik (RKA) dan (d) Re$ncaa Ke$rja Mane$je$rial (RKM). 

Pe$nyusunan program ke$rja pada umumnya me$mpe$rhatikan krite$ria 

yang disingkat de$ngan “SMART” (Spe$cific, Me$asurable$, Achie$vable$, 

Re$alistic and Time$ bond) maksud dan krite$ria te$rse$but; Spe$cific, artinnya 

program yang disusun me$miliki fokus yang je$las dan me$ncakup bidang 

te$rte$ntu se$cara khusus, Me$asurable$ artinya program-progran atau 

ke$giatan yang dipilih dapat diukur pe$ncapaiannya. Achie$vable$ artinya 

program-program yang dirancang te$rjangkau untuk dicapai, baik dari se$gi 

waktu, biaya maupun kondisi yang ada, artinya program-program be$nar- 

be$nar diasarkan pada data dan kondisi se$rta ke$butuhan yang riil 
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se$kolah/madrasah binaan tidak me$ngada-ada dan Time$ bond artinya 

program yang dirancang me$miliki batasan waktu pe$ncapaian dan 

pe$laksanaan yang je$las. 

Se$bagai suatu be$ntuk pe$re$ncanaan, pogram supe$rvisi guru 

be$rkaitan de$ngan rangkaian ke$giatan yang akan dilaksaakan untuk 

me$ncapai tujuan supe$rvisi, de$ngan me$pe$rhatikan langkah pokok 

pe$re$ncanaan (Stone$r, 2010). Te$rdapat e$mpat tahapan ke$giatan yang harus 

dilakukan dalam me$nyusun program supe$visi, me$liputi: “(1) Me$ne$tapkan 

tujuan dan se$pe$rangkat tujuan (2) me$ne$ntukan situasi pada saat 

ini;(3)me$ngide$ntifiksi pe$ndukung dan pe$nghabat tujuan me$ndan (4) 

me$nge$mbangkan se$pe$rangkat tindakan untuk me$ncapai tujuan”. 

Dari se$mua aktivitas dan ke$giatan yang dilakukan pe$ngawas 

me$ngarah dan te$rtuju pada pe$ningkatan layanan pada pmbe$lajaran 

pe$se$rta didikan me$ningkatnya e$tos ke$rja/kine$rja guru. Se$hingga akan 

me$mbawa dampat bag pe$ningkatan kualitas pe$mbe$lajaran suasana ke$rja 

dan disiplin ke$rja, tumbuh dan be$rke$mbang iklim yang harmonis atau 

se$rasi. 

Kine$rja guru SDN Kalimulya I, SDN Kalimulya 2 Cilodong De$pok 

dapat dilihat dari ke$be$rhasilan guru dalam me$nge$lola pe$mbe$lajaran yang 

te$rce$rmin de$ngan adanya pe$ningkatan dalam aspe$k: (1) Ke$mampuan 

guru dalam me$nguasai mate$ri pe$mbe$lajaran yang akan dipe$lajari de$ngan 

pe$se$rta didik, ke$mampuan me$mbuat pe$re$ncanaan atau pe$rsiapan 

me$ngajar; (2) Mampu dalam me$laksanakan prose$s pe$mbe$lajaran dan (3) 

mampu me$laksanakan e$vluasi prose$s dan hasil be$lajar se$rta 

me$manfaatkan umpan balik. Ke$mampuan te$rse$but diatas be$rpe$doman 

pada ke$te$rcapaian standar pe$ndidikan nasional bagi pe$ningkatan 

profe$ssional guru. Dikatakan be$rhasil dan be$rkualitas apabila se$luruh 

kompone$n paling tidak se$bagian be$sar murid te$rlibat se$cara aktif dan 

baik fisik me$ntal (be$rfikir) maupun sosial dalam prose$s pe$mbe$lajaran 

se$rta adanya motivasi yang tinggi, ada pe$rubahan pe$rilaku yang positip 

pada diri pe$se$rta didik. 
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D. Landasan Kebijakan 

1. UUD No20, Tahun 2003 TtgSisdiknas 

2. PP No 32 Tahun 2013 Ttg SNP 

3. PP no 74 Tahun 2008 Ttg Guru 

4. Pe$rme$ndiknas RI No 12 Tahun 2007 ttgstandarpe$ngawasse$kolah 

5. Pe$rme$ndiknas RI no 39 Tahun 2009 Ttgbe$banKe$rja guru dan pe$gawas 

 

E. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Hasil pe$ne$litian te$rdahulu yang re$le$van de$ngan pe$ne$litian ini diataranya 

yaitu:Dari hasil pe$ne$litian/dise$rtasi Buchori (2016) yang be$rjudul 

“Optimalisasi Supe$rvisi Akade$mik Pe$ngawas Se$kolah DasarNe$ge$ri Kota 

Be$kasi”didapat te$muan se$bagai be$rikut: 

1. Dalam me$re$alisasikan tugas dan kompe$te$nsinya pe$ngawasSe$kolah Dasar 

Ne$ge$ri Kota Be$kasii, me$lakukan pe$mbinaan dalam me$nyusun pe$rangkat 

pe$mbe$lajaran dan me$laksanakan obse$rvasi ke$las. Tujuan utama pe$rbaikan 

pe$mbe$lajaran guru dan pe$nguasaan guru dalam me$nyusun strate$gi 

pe$mbe$lajaran unuk pe$ningkatan mutu pe$mbe$lajaran. Supe$rvisi yang 

dilakukan pe$mbnaan dalam me$nyusun pe$rangkat pe$mbe$lajaran dan 

me$lakuan kunjungan ke$las. Tahapan tindak lanjut me$mbe$rikan tanggapan- 

tanggapa dan arahan atas ke$kurangan dalam me$laksanakan di dalam ke$las. 

2. Me$laksanakan supe$rvisi akade$mik se$bagai be$ntuk pe$mbinaan guru. 

me$rupakan be$ntuk pe$mbe$rian bantuan danbimbingan guru agar 

me$nge$mbagkan profe$sionalnya dalam me$ningkatkan mutu se$hingga upaya 

dan langkah-langkah strate$is yang dilakukan pe$ngawas Madrsah Aliyah 

Ne$ge$ri Kota Be$kasi dalam pe$mbinaan guru diantaranya de$ngan: a) 

me$ngaktifkan ke$giatan K3S; b) me$nge$fe$ktifkan ke$giatan KKG: c) 

ke$rjasama de$ngan guru inti/instruktur mata pe$lajaran dan d) me$mbina 

me$lalui ke$giatan IHT/workshop pe$nulisan PTK dan lain-lain. 

3. Dalam me$laksanakan tugasnya pe$ngawas be$rdasarkan program ke$rja yang 

te$rsusun dan proam ke$rja khusus. Program ke$rja khusus me$rupakan 

pe$njaran dari program ke$rja umum se$bagai ope$rasional dalam me$nge$rjakan 
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supe$rvisi akade$mik yaitu me$mbe$rikan bantuan layanan pe$rbaikan kualitas 

me$ngajar dan pe$nge$mbangan profe$si de$ngan me$ngikuti ke$giatan dan diklat- 

dikt ke$profe$sian guru. 

4. Be$rdasarkan te$muan pe$ne$litian masih banyak yang be$lum te$rse$ntuh 

pe$mbinaan dan layanan, se$hingga pe$rlu ditingkatkan dan ditindak lanjuti 

untuk pe$nge$mbangan be$rikut. 

a. Dike$mukan juga dalam pe$ne$litian Suhe$rman(2016)be$rjudul:”Strate$gi 

Supe$rvisi Pe$ngawas Untuk Me$ningkatkan Mutu Pe$mbe$lajaran” dalam 

studi kasusnya be$liau me$ngungkapkan bahwa:(1) Formulasi te$ntang 

Strate$gi pe$ningkatan mutu supe$rvisi se$kolah untuk me$ningkatkan mutu 

pe$mbe$lajaran, le$bih me$ne$kankan pada prinsip ke$butuhan te$knis 

pe$ngawas. Formulasi te$rse$but me$muat profil se$kolah yang akan dibina, 

misi supe$rvisi untuk se$kolah te$rse$but, ke$kuatan, te$ntangan, se$rta pe$luang 

yang dihadapi pe$ngawas dalam me$njalankan misi supe$rvisi, indikator- 

indikator ke$be$rhasilan supe$rvisi tujuan dan sasaran supe$rvisi se$rta 

distribusi pe$laksanaan program supe$rvisi. (2). Imple$me$ntasi dan strate$gi 

pe$ningkatan mutu supe$rvisi se$kolah untuk pe$ningkatan mutu 

pe$mbe$lajaran, le$bih me$ngarah pada pe$nilaian kine$rja yang dicapai ole$h 

ke$pala se$kolah, guru dan staf.(3) masalah yang dihadapi pe$ngawas dan 

ke$le$mahanya dalam me$laksanakan supe$rvisi untuk pe$ningkatan mutu 

pe$mbe$lajaran de$ngan be$rsipat normatif de$ngan latar kurang 

profe$sionalnya pe$laksanaan supe$rvisi dan kurang profe$sionalnya ke$pala 

se$kolah, guru dan staf dalam me$laksanakan tugas dalam me$lak pokok 

dan fungsinya masing-masing. (4). Upaya dan langkah pe$rbaikan yang 

dilakukan pe$ngawas dalam me$laksanakan supe$rvisi untuk me$ningkatkan 

mutu le$bih me$ngarah pada pe$ningkatan konpe$te$nsi pe$rsonal pe$ngawas, 

pe$rbaikan prose$dur dan be$rupaya me$ngusulkan ke$pada para pe$ngambil 

ke$putusan untuk se$nantiasa me$ndukung pe$ningkatan profe$sionlisme$ di 

bidang pe$ndidikan. 

b. Dan hasil Dise$rtasi Ali ( 2011: 1) yang be$rjudul “Pe$laksanaan Supe$rvisi 

Pe$ngawas Pe$ndidikan Agama Islam dan ke$pala Madrasah Ibtidaiyah 
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swasta di Kota Karang”, didapat te$muan se$bagai be$rikut: (1)Program 

supe$rvisi yang disusun ole$h pe$ngawas pe$ndidikan Agama Islam dan 

Ke$pala Madrasah dilakukan pada awal tahun pe$mbe$lajaran dan 

disosialisasikan ke$pada guru Pe$ndidikan Agama Islam pada rapat awal 

Tahun Pe$mbe$lajaran.(2) Te$knik supe$rvise$ yang dilaksanakan ole$h 

Pe$ngawas Pe$ndidikan Agama Islam dan Ke$pala Madrasah me$liputi: 

kunjungan ke$las, pe$rte$muan pribadi atau dialog dan rapat de$ngan se$mua 

guru, (3) pe$nde$katan supe$rvisi yang digunakan pe$ngawas Pe$ndidikan 

Agama Islam dan Ke$pala Madrasah me$liputi: pe$nde$katan ilmiah, 

pe$nde$katan arsitik dan pe$nde$katan klinis, dan (4) Pandangan guru 

pe$ndidikan Agama Islam te$rhadap pe$laksanaan supe$rvisi yang dilakukan 

ole$h Pe$ngawas dan Ke$pala Madrasah adalah positif kare$na dapat 

me$ningkatkankine$rja para guru.di SDN Kalimulya De$pok. 


